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Indro Susanto, H1305013. 2009. Strategi Pengembangan Sektor 
Pertanian di Kabupaten Pacitan dengan Menggunakan Pendekatan Analisis 
Tipologi Klassen. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Di 
bawah bimbingan Ir. Ropingi M.Si. dan Ir. Agustono M.Si. 
Sektor pertanian merupakan sektor perekonomian yang memberikan 
kontribusi terbesar di Kabupaten Pacitan. Namun, kontribusi sektor pertanian 
tersebut semakin menurun setiap tahunnya. Selain itu, sektor pertanian memiliki 
laju pertumbuhan yang paling lambat dibandingkan dengan sektor perekonomian 
lainnya. Kedua hal ini yang menyebabkan sektor pertanian di Kabupaten Pacitan 
menjadi kurang mengalami kemajuan dibandingkan sektor perekonomian yang 
lain. Oleh karena itu, untuk meningkatkan eksistensi dan peranan sektor pertanian 
di Kabupaten Pacitan perlu diantisipasi adanya perubahan-perubahan yang terjadi. 
Di samping itu, perlu adanya strategi pengembangan sektor pertanian di 
Kabupaten Pacitan, baik untuk jangka pendek, jangka menengah, maupun jangka 
panjang. Untuk itu, perlu adanya penelitian tentang strategi pengembangan sektor 
pertanian di Kabupaten Pacitan dengan pendekatan Tipologi Klassen. 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui klasifikasi sektor 
pertanian dan sektor perekonomian lainnya di Kabupaten Pacitan, mengetahui 
klasifikasi sub sektor pertanian di Kabupaten Pacitan, serta mengetahui strategi 
pengembangan sektor pertanian di Kabupaten Pacitan. 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Daerah penelitian diambil secara sengaja (purposive), yaitu Kabupaten 
Pacitan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pacitan, Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Pacitan, dan Dinas Pertanian 
Kabupaten Pacitan. Data yang digunakan berupa Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) Kabupaten Pacitan 2003-2007 Atas Dasar Harga Konstan 2000, 
Pacitan dalam Angka 2008, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi 
Jawa Timur 2003-2007 Atas Dasar Harga Konstan 2000, Profil Tanaman Pangan 
dan Peternakan Kabupaten Pacitan 2008, Profil Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Pacitan 2009, dan Profil Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Pacitan 2008. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa klasifikasi sektor pertanian dan 
sektor perekonomian lainnya di Kabupaten Pacitan berdasarkan Tipologi Klassen 
adalah : (a) sektor prima meliputi sektor pertambangan dan penggalian; sektor 
industri pengolahan; sektor listrik, gas dan air bersih; sektor bangunan/konstruksi; 
sektor perdagangan, hotel dan restoran; sektor jasa-jasa; (b) sektor potensial 
meliputi  sektor  pertanian; sektor angkutan  dan komunikasi; sektor keuangan,    
persewaan  dan jasa perusahaan. Klasifikasi sub sektor pertanian di Kabupaten 
Pacitan berdasarkan Tipologi Klassen adalah : (a) sub sektor prima meliputi  sub  
sektor   perkebunan   dan  sub  sektor perikanan; (b) sub sektor potensial meliputi 
sub  sektor  tanaman bahan  makanan  dan sub  sektor  peternakan; (c) sub sektor 
berkembang meliputi   sub  sektor  kehutanan. Strategi pengembangan sektor 
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pertanian di Kabupaten Pacitan terdiri dari strategi jangka pendek yaitu 
memanfaatkan sub sektor pertanian prima (sub sektor   perkebunan   dan  sub  
sektor perikanan) seoptimal mungkin untuk meningkatkan pendapatan daerah 
Kabupaten Pacitan dan mengupayakan sub sektor pertanian prima agar tetap 
prima, strateginya yaitu dengan mempertahankan laju pertumbuhan dan 
kontribusi sub sektor terhadap PDRB Kabupaten Pacitan agar tidak menurun 
dengan cara: sub  sektor   perkebunan berupa  penggunaan bibit unggul, 
bimbingan pemasaran hasil perkebunan, dan penyebarluasan informasi pasar; sub  
sektor perikanan berupa subsidi pakan ikan kepada petani kecil, pemberian pakan 
alternatif, peningkatan daya beli masyarakat, pemberian pinjaman tanpa bunga 
kepada petani/nelayan; mengupayakan sub sektor pertanian potensial (sub  sektor  
tanaman bahan makanan dan sub  sektor  peternakan) agar menjadi sub sektor 
pertanian prima, strateginya yaitu dengan meningkatkan laju pertumbuhan sub 
sektor dengan cara: sub  sektor  tanaman bahan makanan berupa peningkatan 
produksi, subsidi pupuk kepada petani kecil, pembangunan/perbaikan saluran 
irigasi; sub sektor  peternakan berupa peningkatan produksi peternakan, 
peningkatan daya beli masyarakat, dan pengembangan hijauan makanan ternak. 
Untuk strategi jangka menengah yaitu mengupayakan sub sektor pertanian 
berkembang  (sub  sektor  kehutanan) menjadi sub sektor pertanian potensial, 
strateginya yaitu dengan meningkatkan kontribusi sub sektor terhadap PDRB 
Kabupaten Pacitan dengan cara: peningkatan produksi, penebangan hutan secara 
teratur, penghijauan/reboisasi, dan rehabilitasi lahan kritis. Untuk strategi jangka 
panjang alternatif pertama adalah pengembangan sub sektor pertanian prima (sub 
sektor perkebunan dan sub sektor perikanan), strateginya yaitu mempertahankan 
laju pertumbuhan dan kontribusi sub sektor terhadap PDRB Kabupaten Pacitan 
agar tidak menurun dengan cara: rehabilitasi kesuburan lahan melalui gerakan 
penerapan pupuk organik, penanaman pohon bakau di sekitar pantai, pembuatan 
terumbu karang, peningkatan sumber daya petani dan penyuluh. Alternatif yang 
kedua adalah pengembangan sub sektor pertanian potensial (sub sektor tanaman 
bahan makanan dan sub sektor peternakan) agar menjadi sub sektor pertanian 
prima, strateginya yaitu meningkatkan laju pertumbuhan sub sektor dengan cara: 
pemanfaatan limbah tanaman bahan makanan untuk pakan ternak dan limbah 
ternak sebagai pupuk untuk tanaman bahan makanan, peningkatan sumber daya 











Indro Susanto, H1305013. 2009. The Development Strategy of 
Agricultural Sector in Pacitan Regency with Klassen Typology Analysis 
Approach. Agriculture Faculty, Sebelas Maret University. Under tuition Ir. 
Ropingi M.Si. and Ir. Agustono M.Si. 
Agricultural sector represent the economics sector giving biggest 
contribution in Pacitan Regency. But, the agricultural sector contribution 
downhill progressively every year. Others, agricultural sector own the slowest 
growth rate compared to other economics sector. Both the things this causing 
agricultural sector in Pacitan Regency become less experience of the progress 
compared to other economics sector. Therefore, to increase existence and role of 
agricultural sector in Pacitan Regency require to be anticipated by the existence 
of change that happened. Despitefully, need the existence development strategy of 
agricultural sector in Pacitan Regency, good to short range, intermediate range, 
and also long range. For that, need the existence of research about development 
strategy of agricultural sector in Pacitan Regency with Klassen Typology analysis 
approach. 
This research have a purpose to know classification of agricultural sector 
and other economics sector in Pacitan Regency, knowing klasifikasi of 
agricultural sub sector in Pacitan Regency, and also know the development 
strategy  of agricultural sector in Pacitan Regency. 
Basic method used in this research is descriptive method. Research area 
taken intentionally the (purposive), that is Pacitan Regency. Data Type used was 
secondary data obtained from Statistics Office (BPS) of Pacitan Regency, 
Planning and Development Comittee of Area (BAPPEDA) of Pacitan Regency, 
and On Duty Agriculture of Pacitan Regency. Data applied in the form of Gross 
Regional Domestic Product (GRDP) of Pacitan Regency 2003-2007 On The Basis 
Of Constant Price 2000, Pacitan in Number 2008, Gross Regional Domestic 
Product (PDRB) Province of East Java 2003-2007 On The Basis Of Constant 
Price 2000, Profile of Food Crop and Farm of Pacitan Regency 2008, Profile On 
Duty Forestry and Plantation of Pacitan Regency 2009, and Profile On Duty 
Oceaninc and Fishery of Pacitan Regency 2008. 
Research result of indicate that the classification of agricultural sector 
and other economics sector in Pacitan Regency based on Klassen Typology were: 
(a) prime sectors there were mining and excavating sector; industrial processing 
sector; electrics, clean water and gas sector; building/construction sector; 
commercial, hotel and restaurant sector; service sector; (b) potentials sector 
there were agricultural sector; transportation and communications sector; 
financial, rental and company service sector. Classification of agricultural sub 
sector in Pacitan Regency based on Klassen Typology were: (a) prime sub sectors 
there were plantation sub sector and fishery sub sector; (b) potential sub sectors 
there were food-stuff crop sub sector and farming sub sector; (c) growth sub 
sector there was the forestry sub sector. Development strategy of agricultural 
sector in Regency Pacitan consisted by the strategy short range that is exploiting 
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prime agricultural sub sector (plantation sub sector and fishery sub sector)  as 
optimal as possible to increase regional income of Pacitan Regency and strive the 
prime agricultural sub sector so that remain to be prime by maintaining growth 
rate and contribution of sub sector to GRDP of Pacitan Regency in order not to 
be downhill, its strategy that is by: sub sector of plantation in the form of pre-
eminent seed use, tuition of plantation product marketing, and dissemination of 
market information; fishery sub sector in the form  subsidy of fish food to small 
businessman, gift of alternative food, make-up of purchasing power society, 
interest free loan gift to farmer/fisherman; striving potential agricultural sub 
sector (food-stuff crop sub sector and farming sub sector) in order to become the 
prime agricultural sub sector, its strategy that is by improving its growth rate of 
sub sector by: crop food-stuff sub sector in the form of product increase, subsidize 
the manure to small businessman, to develop/repair of irrigation channel; 
farming sub sector in the form of product increase farm, make-up of purchasing 
power society, and development of livestock green food. For the strategy of 
intermediate range that is strive the agricultural sub sector expand the (forestry 
sub sector) becoming potential agricultural sub sector, its strategy that is by 
improving its contribution of sub sector to GRDP of Pacitan Regency by: product 
increase, deforestation regularly, reboisation, and rehabilitate the critical farm. 
For the strategy of long range first alternative is to  develop  prime agricultural 
sub sector (plantation sub sector and fishery sub sector), its strategy that is 
maintain the growth rate and contribution of sub sector to GRDP of Pacitan 
Regency in order not to be downhill by: rehabilitating farm fertility of through 
organic manure applying movement, cultivation of mangrove tree around coast, 
making terumbu compose, make-up resource of farmer and extension agent. 
Second alternative is to develop potential agricultural sub sector (food-stuff crop 
sub sector and farming sub sector) in order to become the prime agricultural sub 
sector, its strategy that is improving its growth rate of sub sector by: exploiting of 
waste of food-stuff crop for the food of livestock and livestock waste as manure for 
the food-stuff crop, make-up resource of farmer and extension agent, area 

















 I.  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembangunan adalah suatu proses perubahan yang direncanakan dan 
merupakan rangkaian kegiatan yang berkesinambungan, berkelanjutan dan 
bertahap menuju tingkat yang lebih baik. Pembangunan nasional Indonesia 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Keberhasilan 
pembangunan nasional pada dasarnya tergantung pada kualitas pembangunan 
daerah yang dilaksanakan karena pembangunan daerah merupakan bagian 
integral dari pembangunan nasional. Pembangunan daerah diarahkan untuk 
memacu pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan rakyat yaitu dengan strategi pengembangan 
sektor-sektor yang potensial. 
Pembangunan daerah meliputi pembangunan ekonomi dan non 
ekonomi. Pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat yang dapat diukur antara lain dengan tingginya pendapatan riil per 
kapita, terpenuhinya tingkat kebutuhan, meningkatnya jumlah lapangan 
pekerjaan, dan besarnya indeks biaya hidup. Sedangkan non ekonomi dapat 
diukur antara lain berdasarkan tingginya tingkat pendidikan, kesehatan, 
agama, keamanan dan perlindungan hukum. Pembangunan ekonomi pada 
intinya adalah suatu proses meningkatnya kualitas kehidupan masyarakat ke 
taraf yang lebih baik/tinggi. Dalam  pembangunan ekonomi ini, sektor 
pertanian masih diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti dalam 
peningkatan pendapatan nasional terutama dalam penyediaan lapangan kerja 
dan penyediaan bahan pangan. 
Pertanian merupakan sektor perekonomian penting di Indonesia. 
Beberapa  alasan yang mendasari pentingnya pertanian di Indonesia yaitu:   
(1)  potensi   sumber  dayanya  yang   besar   dan   beragam,  (2)  pangsa         
terhadap  pendapatan  nasional  cukup besar,  (3) besarnya penduduk yang 
menggantungkan  hidupnya pada sektor ini dan (4) menjadi basis 
pertumbuhan di pedesaan. Sektor pertanian mempunyai peranan yaitu: 
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menyediakan kebutuhan pangan bagi penduduk, menyerap tenaga kerja, 
merupakan pemasok bahan baku bagi sektor industri dan menjadi sumber 
penghasil devisa. Dengan demikian, apabila sektor pertanian dijadikan 
landasan bagi pembangunan nasional di mana sektor-sektor lain menunjang 
sepenuhnya, sebagian besar masalah yang dihadapi oleh masyarakat akan 
dapat terpecahkan (Pranolo, 2000).  
Pembangunan sektor pertanian merupakan salah satu pembangunan 
ekonomi yang sedang dikembangkan di Provinsi Jawa Timur. Pembangunan 
ekonomi yang ada di Provinsi Jawa Timur tidak lagi terpusat di perkotaan 
saja, tetapi sudah terdesentralisasi ke semua daerah sejak diberlakukannya 
otonomi daerah. Begitu pula dengan Kabupaten Pacitan. Dengan adanya 
otonomi daerah, maka Kabupaten Pacitan mempunyai kewenangan untuk 
menyelenggarakan pembangunan daerah. 
Kabupaten Pacitan merupakan salah satu Daerah Tingkat II yang ada 
di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Pacitan melaksanakan pembangunan di 
sektor perekonomian maupun non perekonomian. Sektor perekonomian di 
Kabupaten Pacitan terdiri dari sembilan sektor, yaitu: sektor pertanian; sektor 
pertambangan dan penggalian; sektor industri pengolahan; sektor listrik, gas, 
dan air bersih; sektor bangunan atau konstruksi; sektor perdagangan, hotel, 
dan restoran; sektor angkutan dan komunikasi; sektor keuangan, persewaan, 
dan jasa perusahaan; serta sektor jasa-jasa.  
Masing-masing sektor perekonomian di Kabupaten Pacitan 
memberikan sumbangan PDRB yang berbeda-beda. Besarnya kontribusi 
PDRB tahun 2003-2007 masing-masing sektor perekonomian di Kabupaten 








Tabel 1.  Kontribusi PDRB Sektor Perekonomian Kabupaten Pacitan Tahun    
2003–2007 (%) 
Tahun Jenis  
Sektor Perekonomian 2003 2004 2005 2006 2007 Rata-Rata 
Pertanian 43,12 42,49 41,94 41,26 40,48 41,86 
Pertambangan dan Penggalian 4,64 4,66 4,67 4,67 4,70 4,67 
Industri Pengolahan 3,67 3,71 3,79 3,90 4,02 3,82 
Listrik, Gas, dan Air Bersih 0,63 0,73 0,84 0,95 1,01 0,83 
Bangunan/Konstruksi 7,32 7,56 7,74 7,89 8,09 7,72 
Perdagangan, Hotel, dan Restoran 10,11 10,15 10,15 10,25 10,52 10,24 
Angkutan dan Komunikasi 5,93 5,92 5,79 5,67 5,57 5,78 
Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan 8,48 8,42 8,38 8,34 8,37 8,40 
Jasa-Jasa 16,10 16,36 16,69 17,05 17,24 16,69 
PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
Kontribusi PDRB sektor perekonomian Kabupaten Pacitan tahun 
2003-2007 yang terbesar berasal dari sektor pertanian yaitu sebesar 41,86%. 
Sebaliknya, kontribusi PDRB paling kecil berasal dari sektor listrik, gas, dan 
air bersih yaitu sebesar 0,83%. Kontribusi sektor perekonomian di Kabupaten 
Pacitan yang cenderung mengalami peningkatan adalah sektor pertambangan 
dan penggalian; sektor industri pengolahan; sektor listrik, gas, dan air bersih; 
sektor bangunan/konstruksi; sektor perdagangan, hotel, dan restoran; dan 
sektor jasa-jasa. Sedangkan kontribusi sektor perekonomian yang cenderung 
mengalami penurunan adalah sektor pertanian; sektor angkutan dan 
komunikasi; dan sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan. 
Menurunnya kontribusi sektor pertanian ini disebabkan karena adanya 
peningkatan kontribusi oleh sektor perekonomian yang lain seperti industri 
pengolahan karena penduduk lebih memilih lapangan usaha yang banyak 
memberikan nilai tambah untuk meningkatkan pendapatannya. Selain itu, 
menurunnya kontribusi sektor pertanian juga disebabkan oleh meningkatnya 
kontribusi sektor bangunan/konstruksi karena jumlah penduduk yang semakin 
bertambah (Tabel 19) sehingga banyak dibangun perumahan. 
Indikator majunya pembangunan di Kabupaten Pacitan salah satunya 
dapat dilihat dari laju pertumbuhan sektor perekonomian dari kabupaten 
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tersebut. Untuk mengetahui laju pertumbuhan sektor perekonomian di 
Kabupaten Pacitan pada tahun 2003-2007 disajikan pada Tabel 2.  
Tabel 2. Laju Pertumbuhan Sektor Perekonomian Kabupaten Pacitan Tahun 
2003–2007 (%) 
Tahun Jenis  
Sektor Perekonomian 2003 2004 2005 2006 2007 
Rata-   
Rata 
Pertanian 1,60 1,97 2,32 2,59 3,16 2,33 
Pertambangan dan Penggalian 3,00 3,97 4,05 4,21 5,84 4,21 
Industri Pengolahan 4,45 4,65 5,81 7,25 8,40 6,11 
Listrik, Gas, dan Air Bersih 20,38 19,59 20,30 18,07 11,31 17,93 
Bangunan/Konstruksi 2,29 6,93 6,13 6,33 7,79 5,89 
Perdagangan, Hotel, dan Restoran 3,29 3,90 3,64 5,25 7,95 4,81 
Angkutan dan Komunikasi 3,08 3,20 1,44 2,15 3,18 2,61 
Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan 2,50 2,78 3,14 3,79 5,51 3,55 
Jasa-Jasa 4,68 5,16 5,73 6,57 6,33 5,69 
PDRB 2,74 3,49 3,66 4,27 5,16 3,86 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
Laju pertumbuhan sektor perekonomian Kabupaten Pacitan tahun     
2003–2007 yang paling cepat adalah sektor listrik, gas, dan air bersih yaitu 
rata-rata sebesar 17,93 %. Hal ini disebabkan karena masih terus meluasnya 
jangkauan layanan listrik dan Perusahaan Daerah Air Minum (Badan 
Penelitian, Pengembangan dan Statistik Kabupaten Pacitan dan BPS 
Kabupaten Pacitan, 2008). Sedangkan laju pertumbuhan yang paling lambat 
berasal dari sektor pertanian yaitu rata-rata sebesar 2,33 %. Hal ini disebabkan 
antara lain karena adanya lahan kritis yang luas (Tabel 12), sistem irigasi yang 
kurang baik (Tabel 14), curah hujan yang sedikit (Tabel 16) dan juga masih 
banyaknya potensi laut yang masih belum dieksploitasi. Laju pertumbuhan 
sektor perekonomian yang cenderung mengalami peningkatan adalah sektor 
pertanian; sektor pertambangan dan penggalian; sektor industri pengolahan; 
sektor bangunan/konstruksi; sektor perdagangan, hotel, dan restoran; sektor 
keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan; dan sektor jasa-jasa. Sedangkan 
laju pertumbuhan sektor perekonomian yang cenderung mengalami penurunan 
adalah sektor listrik, gas, dan air bersih serta sektor angkutan dan komunikasi. 
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Penelitian ini merupakan lanjutan penelitian dari penelitian 
sebelumnya yang pernah dilakukan di Kabupaten Pacitan di antaranya adalah 
penelitian Widiantoro (2008) yang berjudul Identifikasi Komoditi Pertanian 
Unggulan di Kabupaten Pacitan dan penelitian Sari (2005) yang berjudul 
Peranan Sektor Pertanian dalam Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten 
Pacitan. Penelitian-penelitian sebelumnya hanya mengidentifikasi komoditi 
pertanian baik komoditi unggulan maupun komoditi non unggulan, 
menganalisis peranan sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja, belum 
memfokuskan pada strategi pengembangannya. Oleh karena itu, perlu adanya 
penelitian yang mengkaji tentang strategi pengembangan sektor pertanian baik 
dalam jangka pendek, jangka menengah, maupun jangka panjang. 
Kontribusi PDRB sektor pertanian di Kabupaten Pacitan berdasarkan 
Tabel 1 semakin menurun setiap tahunnya. Selain itu, sektor pertanian 
memiliki laju pertumbuhan yang paling lambat dibandingkan dengan sektor 
perekonomian lainnya. Kedua hal ini yang menyebabkan sektor pertanian di 
Kabupaten Pacitan menjadi kurang mengalami kemajuan dibandingkan sektor 
perekonomian yang lain. Oleh karena itu, untuk meningkatkan eksistensi dan 
peranan sektor pertanian di Kabupaten Pacitan perlu diantisipasi adanya 
perubahan-perubahan yang terjadi. Di samping itu, perlu adanya strategi 
pengembangan sektor pertanian di Kabupaten Pacitan, baik untuk jangka 
pendek, jangka menengah, maupun jangka panjang. Untuk itu, perlu adanya 
penelitian tentang strategi pengembangan sektor pertanian di Kabupaten 
Pacitan dengan pendekatan Tipologi Klassen. 
B. Perumusan Masalah 
Sektor pertanian di Kabupaten Pacitan terdiri dari lima sub sektor, 
yaitu: sub sektor tanaman bahan makanan (tabama), sub sektor perkebunan, 
sub sektor peternakan, sub sektor kehutanan, dan sub sektor perikanan.  
Masing-masing sub sektor pertanian tersebut  memberikan sumbangan PDRB 
yang berbeda-beda. Besarnya kontribusi PDRB sub sektor pertanian terhadap 
PDRB Kabupaten Pacitan tahun 2003–2007 disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3.  Kontribusi PDRB Sub Sektor Pertanian terhadap PDRB Kabupaten 
Pacitan Tahun  2003–2007 (%) 
Tahun 
Sub Sektor Pertanian 
2003 2004 2005 2006 2007 
Rata-
Rata 
Tanaman Bahan Makanan 29,49 28,60 27,76 26,81 25,70 27,67 
Perkebunan 6,77 6,97 7,20 7,43 7,68 7,21 
Peternakan 5,49 5,48 5,47 5,43 5,41 5,45 
Kehutanan 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 
Perikanan 1,34 1,40 1,47 1,55 1,65 1,48 
PDRB Sektor Pertanian 43,12 42,49 41,94 41,26 40,48 41,86 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
Kontribusi PDRB sub sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten 
Pacitan tahun 2003-2007 yang terbesar berasal dari sub sektor tanaman bahan 
makanan yaitu sebesar 27,67 %. Sebaliknya, kontribusi PDRB yang paling 
kecil berasal dari sub sektor kehutanan yaitu sebesar 0,04 %. Kontribusi 
PDRB sub sektor pertanian yang cenderung mengalami peningkatan berasal 
dari sub sektor perkebunan, sub sektor kehutanan, dan sub sektor perikanan. 
Sedangkan kontribusi PDRB sub sektor pertanian yang cenderung mengalami 
penurunan adalah sub sektor tanaman bahan makanan dan sub sektor 
peternakan. 
Perkembangan dan peranan sub sektor pertanian juga dapat dilihat dari 
laju pertumbuhannya. Laju pertumbuhan sub sektor pertanian di Kabupaten 
Pacitan tahun 2003–2007 disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Laju Pertumbuhan Sub Sektor Pertanian Kabupaten Pacitan Tahun    
2003–2007 (%) 
Tahun 
Sub Sektor Pertanian 
2003 2004 2005 2006 2007 Rata-
Rata 
Tanaman Bahan Makanan 0,32 0,36 0,63 0,69 0,81 0,56 
Tanaman Perkebunan 4,89 6,58 7,05 7,67 8,62 6,96 
Peternakan 3,26 3,38 3,43 3,58 4,71 3,67 
Kehutanan 2,86 3,25 4,08 4,44 5,32 3,99 
Perikanan 7,55 8,47 8,84 9,79 12,06 9,34 
PDRB Sektor Pertanian 1,60 1,97 2,32 2,59 3,16 2,33 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
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Laju pertumbuhan sub sektor pertanian Kabupaten Pacitan tahun   
2003-2007 yang paling cepat berasal dari sub sektor perikanan yaitu sebesar 
9,34 %. Laju pertumbuhan sub sektor pertanian yang paling lambat berasal 
dari sub sektor tanaman bahan makanan yaitu sebesar 0,56 %. Laju 
pertumbuhan semua sub sektor pertanian cenderung mengalami peningkatan. 
Meningkatnya laju pertumbuhan sektor pertanian di Kabupaten Pacitan 
ini tidak terlepas dari visi sektor pertanian. Visi sektor pertanian di Kabupaten 
Pacitan tersebut adalah terwujudnya kesejahteraan petani serta ketersediaan 
pangan dan gizi berbasis pada kearifan lokal. Untuk mewujudkan visi tersebut 
ditetapkan misi sebagai berikut: 
1. Melaksanakan penerapan iptek pertanian/peternakan sebagai daya dukung 
dalam pengelolaan usahatani. 
2. Peningkatan usahatani dan pendapatan petani/peternak. 
3. Peningkatan sistem informasi penyuluhan dan kapasitas kelembagaan serta 
layanan kepada masyarakat. 
4. Peningkatan kapasitas kelembagaan terhadap layanan kesehatan ternak 
masyarakat. 
5. Penguatan dan perluasan jaringan pasar serta promosi produk unggulan 
pertanian/peternakan. 
Pencapaian visi dan misi tersebut beserta permasalahan yang dihadapi 
di Kabupaten Pacitan, perlu adanya penelitian tentang klasifikasi sektor 
pertanian dengan menggunakan pendekatan analisis Tipologi Klassen. Setelah 
diketahui hasil dari analisis Tipologi Klassen nanti, selanjutnya akan disusun 
strategi pengembangan sektor pertanian. Strategi pengembangan sektor 
pertanian tersebut merupakan salah satu cara yang diharapkan akan dapat 
meningkatkan kemajuan pembangunan sektor pertanian yang ada di 
Kabupaten Pacitan. 
Kontribusi PDRB sektor pertanian di Kabupaten Pacitan semakin 
menurun setiap tahunnya. Selain itu, sektor pertanian memiliki laju 
pertumbuhan yang paling lambat dibandingkan dengan sektor perekonomian 
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lainnya. Berdasarkan uraian di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Tergolong klasifikasi apakah sektor pertanian dan sektor perekonomian 
lainnya di Kabupaten Pacitan? 
2. Tergolong klasifikasi apakah sub sektor pertanian di Kabupaten Pacitan? 
3. Strategi apakah yang digunakan dalam pengembangan sektor pertanian di 
Kabupaten Pacitan? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut : 
1. Mengetahui klasifikasi sektor pertanian dan sektor perekonomian lainnya 
di Kabupaten Pacitan. 
2. Mengetahui klasifikasi sub sektor pertanian di Kabupaten Pacitan. 
3. Mengetahui strategi pengembangan sektor pertanian di Kabupaten Pacitan. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan 
terutama yang berhubungan dengan topik penelitian. 
2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan, penelitian ini sebagai 
sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan dalam pengambilan 
kebijakan khususnya pembangunan sektor pertanian di Kabupaten Pacitan. 
3. Bagi pembaca, sebagai bahan pustaka dalam menambah pengetahuan dan 










II.  LANDASAN TEORI 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian Universitas Muhammadiyah Malang (2003) yang 
berjudul Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan Antar Kabupaten di Jawa 
Timur bertujuan untuk mengidentifikasi pola dan struktur pertumbuhan 
ekonomi dan mengetahui ketimpangan antar kabupaten di Jawa Timur. Data 
yang digunakan adalah data sekunder yaitu mengenai data PDRB per kapita 
dan jumlah penduduk baik masing-masing kabupaten atau Provinsi Jawa 
Timur selama 8 tahun dari tahun 1994-2001. Salah satu alat analisis yang 
digunakan adalah Tipologi Klassen. Hasil analisis Tipologi Klassen yaitu Kota 
Kediri, Surabaya, Mojokerto, Pasuruan dan Kabupaten Gresik termasuk 
kabupaten yang prima. Kota Malang, Probolinggo dan Kabupaten Sidoarjo 
termasuk kabupaten potensial. Kabupaten Pacitan, Tulungagung, Blitar, 
Malang, Jember, Banyuwangi, Pasuruan, Nganjuk, Tuban, Bangkalan, dan 
Kabupaten Sumenep termasuk kabupaten berkembang. Kabupaten Ponorogo, 
Trenggalek, Kediri, Lumajang, Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, 
Mojokerto, Jombang, Madiun, Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Lamongan, 
Sampang, Pamekasan, dan Kota Blitar termasuk kota/kabupaten terbelakang. 
Hasil penelitian Widiantoro (2008) yang berjudul Identifikasi 
Komoditi Pertanian Unggulan di Kabupaten Pacitan bahwa setiap kecamatan 
di Kabupaten Pacitan mempunyai komoditi pertanian unggulan yang berbeda-
beda. Komoditi pertanian unggulan yang diusahakan di sebagian besar 
kecamatan adalah sebagai berikut: 
1. Sub sektor tanaman bahan makanan: padi sawah, ubi kayu, jagung dan 
kangkung 
2. Sub sektor perkebunan: kopi, kunyit, temulawak, kelapa, cengkeh dan 
kencur 
3. Sub sektor kehutanan: jati, akasia, mahoni, sono dan bambu 
4. Sub sektor peternakan: sapi potong, kambing, domba dan itik 
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5. Sub sektor perikanan: tawes, kembung, udang lobster, bambangan, 
tongkol, lemuru, layur, julung-julung, ekor kuning, kerapu dan tombro. 
Komoditi pertanian di Kabupaten Pacitan yang mempunyai keunggulan 
komparatif relatif tinggi yaitu: pisang, jagung, kelapa, jati, ubi kayu, sapi 
potong. Sedangkan komoditi unggulan yang memberikan surplus pendapatan 
besar di Kabupaten Pacitan adalah padi ladang, pisang, jagung, ubi kayu, padi 
sawah, sapi potong, jati, kacang tanah, kelapa dalam, melinjo dan kelapa 
deres.  
Sari (2005) dalam penelitiannya yang berjudul Peranan Sektor 
Pertanian dalam Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Pacitan menyatakan 
bahwa peranan sektor pertanian yang terbesar dalam penyerapan tenaga kerja 
di antara sektor perekonomian yang lain adalah tahun 2003 dengan persentase 
78,26% dari seluruh kesempatan kerja yang tersedia pada tahun tersebut. 
Peranan terkecil sektor pertanian terjadi pada tahun 2001 yaitu sebesar 
73,52% dari seluruh kesempatan kerja di Kabupaten Pacitan pada tahun 2001. 
Meskipun pada tahun tersebut terjadi peningkatan jumlah penduduk yang 
bekerja di sektor pertanian namun peningkatan jumlah penduduk bekerja 
secara keseluruhan masih lebih besar sehingga persentase sektor pertanian 
dalam penyerapan tenaga kerja secara umum menurun dengan persentase 
yang masih lebih besar daripada penyerapan oleh sektor-sektor yang lain. 
Pertumbuhan kesempatan kerja di sektor pertanian Kabupaten Pacitan 
berfluktuasi, kadang meningkat dan kadang menurun. Pertumbuhan positif 
terjadi pada tahun 2000-2001 sebesar 0,02 atau sejumlah 4.981 kesempatan 
kerja dan pada tahun 2002-2003 sebesar 0,11 atau sejumlah 24.455 
kesempatan kerja. Pertumbuhan positif ini dikarenakan terjadinya penurunan 
kesempatan kerja di sektor lain. Misalnya untuk kenaikan kesempatan kerja di 
sektor pertanian pada tahun 2000-2001 dikarenakan terjadinya penurunan 
kesempatan kerja di sektor pertambangan dan galian, sektor konstruksi serta 
di sektor perdagangan. Begitu pula yang terjadi dengan peningkatan 
kesempatan kerja sektor pertanian pada tahun 2003. Dengan adanya 
penurunan kesempatan kerja di luar sektor pertanian, maka penduduk lebih 
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memilih untuk beralih ke sektor pertanian. Hal tersebut didukung oleh 
ketersediaan lahan pertanian, kehutanan dan perairan di Kabupaten Pacitan 
yang potensial.  
Penelitian-penelitian tersebut di atas dijadikan sebagai acuan atau 
bahan referensi dalam penelitian ini karena: 
1. Adanya persamaan metode pendekatan analisis, yaitu menggunakan 
pendekatan analisis Tipologi Klassen dalam penelitian Universitas 
Muhammadiyah Malang (2003). Selain itu, Kabupaten Pacitan merupakan 
salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Jawa Timur. 
2. Adanya persamaan topik dalam bidang kajian penelitian, yaitu mengenai 
sektor pertanian dalam penelitian Widiantoro (2008) dan Sari (2005). 
Selain itu, juga ada persamaan lokasi penelitian yaitu di Kabupaten 
Pacitan. 
Hasil penelitian di Kabupaten Pacitan tersebut memberikan informasi dan 
gambaran secara komprehensif, sehingga akan mempermudah penelitian ini 
dalam menentukan strategi pengembangan selanjutnya. 
 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Perencanaan Pembangunan 
Perencanaan dapat didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan oleh 
sebuah institusi publik untuk membuat arah kebijakan pembangunan yang 
harus dilakukan di sebuah wilayah baik negara maupun di daerah dengan 
didasarkan keunggulan dan kelemahan yang dimiliki oleh wilayah tersebut 
(Widodo, 2006).  
Menurut Conyers dan Hills (1994) dalam Arsyad (1999) 
mendefinisikan perencanaan sebagai suatu proses yang bersinambung dan 
mencakup keputusan–keputusan atau pilihan-pilihan berbagai alternatif 
penggunaan sumberdaya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu pada masa 
yang akan datang. Perencanaan merupakan alat pengalokasian sumber 
daya. Penggunaan istilah ”sumber daya” di sini menunjukkan segala 
sesuatu yang dianggap berguna dalam pencapaian suatu tujuan tertentu. 
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Sumber daya disini mencakup sumber daya alam, sumber daya modal, 
sumber daya manusia, dan keuangan. Perencanaan juga merupakan alat 
untuk mencapai tujuan, konsep tersebut muncul berkenaan dengan sifat 
dan proses penetapan tujuan. Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh 
perencanaan adalah bahwa tujuan-tujuan mereka kurang didefinisikan 
secara tepat. Tujuan-tujuan dalam perencanaan dirancang untuk mencapai 
masa yang akan datang oleh karena itu perencanaan berkaitan dengan 
masa depan.    
Ciri-ciri perencanaan pembangunan menurut Tjokroamidjojo (1996) 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Suatu perencanaan pembangunan adalah usaha yang dicerminkan 
dalam rencana untuk mencapai perkembangan sosial ekonomi yang 
tetap (steady social economy growth).  Hal ini dicerminkan oleh usaha 
peningkatan produksi nasional, berupa tingkat laju pertumbuhan 
ekonomi yang positif. 
b. Usaha yang dicerminkan dalam rencana meningkatkan pendapatan 
perkapita.  Laju petumbuhan ekonomi yang positif, yaitu setelah 
dikurangi dengan laju pertumbuhan penduduk menunjukkan pula 
kenaikan pendapatan per kapita. 
c. Usaha mengadakan perubahan struktur ekonomi yang mendorong 
peningkatan struktur ekonomi agraris menuju struktur industri. 
d. Adanya perluasan kesempatan kerja 
e. Adanya pemerataan pembangunan yang meliputi pemerataan 
pendapatan dan pembangunan antar daerah. 
f. Adanya usaha pembinaan lembaga ekonomi masyarakat yang lebih 
menunjang kegiatan pembangunan. 
g. Upaya membangun secara bertahap dengan berdasar kemampuan 
sendiri/nasional. 
h. Usaha terus-menerus menjaga stabilitas ekonomi. 
Menurut Riyadi (2008), perencanaan pembangunan wilayah 
ditujukan untuk mengupayakan keserasian dan keseimbangan 
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pembangunan antar daerah sesuai dengan potensi alamnya dan 
memanfaatkan potensi tersebut secara efisien, tertib dan aman. Untuk itu, 
berdasarkan UU No. 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang telah disusun 
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN) yang ditetapkan 
melalui Peraturan Pemerintah No. 47 tahun 1997 sebagai acuan 
perencanaan pembangunan nasional. RTRWN berfungsi sebagai pedoman 
untuk: 
a. Perumusan kebijaksanaan pokok pemanfaatan ruang di wilayah 
nasional 
b. Mewujudkan keterpaduan, keterkaitan dan keseimbangan 
perkembangan antar wilayah serta keserasian antar sektor 
pembangunan 
c. Pengarahan lokasi investasi yang dilaksanakan oleh pemerintah dan 
atau masyarakat 
d. Penataan ruang wilayah propinsi dan kabupaten/kota. 
2. Pembangunan 
Pembangunan adalah upaya suatu masyarakat bangsa yang 
merupakan perubahan sosial yang besar dalam berbagai bidang kehidupan 
ke arah masyarakat yang lebih maju dan baik sesuai dengan pandangan 
masyarakat bangsa itu (Tjokroamidjojo,1996). Pembangunan adalah suatu 
orientasi dan kegiatan usaha tanpa akhir. Pembangunan pada dasarnya 
merupakan proses transportasi dan proses tersebut membawa perubahan 
dalam alokasi sumber-sumber ekonomi,  distribusi manfaat dari akumulasi 
yang membawa pada peningkatan produksi, pendapatan dan kesejahteraan 
(Arsyad, 2005). 
Indikator keberhasilan pembangunan terdiri atas bagaimana tingkat 
pengembangan sumber daya manusia (Indeks Pembangunan Manusia/ 
human development index/HDI), tingkat pencapaian ekonomi dan tingkat 
keseimbangan alam (ekosistem). Indeks Pembangunan Manusia 
merupakan indeks dari Angka Harapan Hidup (AHH), Angka Rata-Rata 
Lama Sekolah (RLS), Angka Melek Huruf (AMH), dan kemampuan daya 
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beli (Purchasing Power Parity/PPP). Sementara tingkat pencapaian 
ekonomi meliputi Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE), inflasi, dan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB), dengan sembilan lapangan usahanya 
(pertanian-perkebunan-peternakan-kehutanan-perikanan, pertambangan-
penggalian, industri pengolahan, listrik-gas-air bersih, bangunan, 
perdagangan-hotel-restoran, pengangkutan-komunikasi, keuangan-
persewaan-jasa perusahaan, dan jasa-jasa lainnya). Keseimbangan alam 
dan lingkungan berkaitan dengan Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP), 
pelestarian lingkungan hidup (hewani-hayati), serta tingkat kerusakan dan 
pencemaran lingkungan (polusi udara, air, tanah) yang secara nyata 
berpengaruh terhadap derajat kesehatan masyarakat (Mulyadi, 2004). 
Menurut Todaro dan Smith (2006), proses pembangunan di 
masyarakat paling tidak harus memiliki tiga tujuan inti sebagai berikut: 
a. Peningkatan ketersediaan serta perluasan distribusi berbagai barang 
kebutuhan hidup yang pokok seperti pangan, sandang, papan, 
kesehatan, dan perlindungan keamanan. 
b. Peningkatan standar hidup yang tidak hanya berupa peningkatan 
pendapatan, tetapi juga meliputi penambahan penyediaan lapangan 
kerja, perbaikan kualitas pendidikan, serta peningkatan perhatian atas 
nilai-nilai kultural dan kemanusiaan, yang kesemuanya itu tidak hanya 
untuk memperbaiki kesejahteraan materiil, melainkan juga 
menumbuhkan harga diri pada pribadi dan bangsa yang bersangkutan. 
c. Perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial bagi setiap individu 
serta bangsa secara keseluruhan, yakni dengan membebaskan mereka 
dari belitan sikap menghamba dan ketergantungan, bukan hanya 
terhadap orang atau negara-bangsa lain, namun juga terhadap setiap 
kekuatan yang berpotensi merendahkan nilai-nilai kemanusiaan 
mereka.  
3. Pembangunan Ekonomi 
Pembangunan ekonomi adalah suatu proses kenaikan pendapatan 
total dan pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya 
 xxx 
pertambahan penduduk dan disertai dengan perubahan fundamental dalam 
struktur ekonomi suatu negara. Pembangunan ekonomi tidak dapat lepas 
dari pertumbuhan ekonomi (economic growth); pembangunan ekonomi 
mendorong pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya, pertumbuhan ekonomi 
memperlancar proses pembangunan ekonomi. Perbedaan antara keduanya 
adalah pertumbuhan ekonomi keberhasilannya lebih bersifat kuantitatif, 
yaitu adanya kenaikan dalam standar pendapatan dan tingkat output 
produksi yang dihasilkan, sedangkan pembangunan ekonomi lebih bersifat 
kualitatif, bukan hanya pertambahan produksi, tetapi juga terdapat 
perubahan-perubahan dalam struktur produksi dan alokasi input pada 
berbagai sektor perekonomian seperti dalam lembaga, pengetahuan, dan 
teknik  (Anonim, 2008b). 
Menurut Arsyad (2004) pembangunan ekonomi mempunyai 
pengertian: 
a. Suatu proses yang berarti perubahan yang terjadi terus-menerus 
b. Usaha untuk menaikkan pendapatan per kapita 
c. Kenaikan pendapatan per kapita itu harus terus berlangsung dalam 
jangka panjang 
d. Perbaikan sistem kelembagaan di segala bidang (misalnya ekonomi, 
politik, hukum, sosial, dan budaya). Sistem kelembagaan ini bisa 
ditinjau dari dua aspek yaitu: aspek perbaikan di bidang organisasi 
(institusi) dan perbaikan di bidang regulasi (baik legal formal maupun 
informal). 
Pembangunan ekonomi akan optimal bila didasarkan pada 
keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif. Keunggulan 
komparatif lebih menekankan kepemilikan sumber ekonomi, sosial, politik 
dan kelembagaan suatu daerah, seperti: kepemilikan sumber daya alam, 
sumber daya manusia, infrastruktur, dan lain-lain. Sementara itu, 
keunggulan kompetitif lebih menekankan efisiensi pengelolaan 
(manajemen: perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan) penggunaan 
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sumber-sumber tersebut dalam produksi, konsumsi maupun distribusi 
(Widodo, 2006). 
Pertumbuhan ekonomi yang pesat mendorong penyediaan berbagai 
sarana dan prasarana perekonomian penting yang dibutuhkan untuk 
mempercepat pembangunan ekonomi. Secara bertahap, struktur ekonomi 
berubah dari yang semula didominasi oleh pertanian tradisional ke arah 
kegiatan ekonomi lebih modern dengan penggerak sektor industri 
(Anonim, 2005). 
4. Pembangunan Daerah 
Menurut Arsyad (2004), pembangunan ekonomi daerah adalah 
suatu proses di mana pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola 
sumberdaya – sumberdaya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan 
antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu 
lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi 
(pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut. Masalah pokoknya 
terletak pada penekanan terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang 
didasarkan pada kekhasan daerah yang bersangkutan dengan 
menggunakan potensi sumber daya manusia, kelembagaan, dan sumber 
daya fisik secara lokal (daerah). 
Sebagai perwujudan wawasan nusantara, pembangunan daerah 
sebagai bagian integral dari pembangunan nasional diarahkan untuk 
mengembangkan daerah dan menyerasikan laju pertumbuhan antar daerah, 
antar kota, antar desa, antar sektor, serta pembukaan dan percepatan 
pembangunan kawasan tertinggal, daerah terpencil, daerah minus, dan 
daerah terbelakang lainnya yaitu disesuaikan dengan prioritas dan potensi 
daerah bersangkutan sehingga terwujud pola pembangunan berkelanjutan 
yang merupakan perwujudan wawasan nusantara. Pembangunan daerah 
bertujuan meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat di daerah 
melalui pembangunan yang serasi dan terpadu baik antar sektor maupun 
antara pembangunan sektoral dengan perencanaan pembangunan oleh 
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daerah yang efisien dan efektif menuju tercapainya kemandirian daerah 
dan kemajuan yang merata di seluruh tanah air (Kartasasmita, 1996). 
Salah satu tujuan pembangunan daerah adalah untuk memacu 
pertumbuhan ekonomi daerah. Sedangkan pertumbuhan ekonomi 
digunakan sebagai alat ukur bagi keberhasilan pembangunan. Peningkatan 
dan pemerataan pertumbuhan ekonomi selanjutnya akan mendorong 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan yang dilaksanakan 
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah tersebut harus 
memperhatikan antara lain: kondisi ekonomi masyarakat yang ada, potensi 
sumber daya alam dan manusia, dan infrastruktur yang tersedia. Dengan 
mempertimbangkan aspek-aspek tersebut selanjutnya disusun perencanan 
pembangunan daerah dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
(Asosiasi Pemerintah Kabupaten Seluruh Indonesia, 2001).  
5. Pembangunan Pertanian 
Pembangunan pertanian diartikan sebagai proses yang ditujukan 
untuk selalu menambah produk pertanian untuk tiap konsumen sekaligus 
mempertinggi pendapatan dan produktivitas usaha petani dengan jalan 
menambah modal dan skill untuk memperbesar campur tangan manusia di 
dalam perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. Penambahan produksi, 
pendapatan maupun produktivitas itu berlangsung terus, sebab apabila 
tidak, berarti pembangunan terhenti (Surahman dan Sutrisno, 1997). 
Ada tiga tahap perkembangan pembangunan pertanian. Tahap 
pertama adalah pertanian tradisional yang produktivitasnya rendah. Tahap 
kedua adalah tahap penganekaragaman produk pertanian sudah mulai 
terjadi di mana produk pertanian sudah ada yang dijual ke sektor 
komersial, tetapi pemakaian modal dan teknologi masih rendah. Tahap 
yang ketiga adalah tahap yang menggambarkan pertanian modern yang 
produktivitasnya sangat tinggi yang disebabkan oleh pemakaian modal dan 
teknologi yang tinggi pula. Pada tahap ini produk pertanian seluruhnya 
ditujukan untuk melayani keperluan pasar komersial (Arsyad, 2004). 
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Pembangunan harus ditekankan pada wilayah pedesaan dan lebih 
khusus lagi pada sektor pertanian, hal ini karena beberapa alasan yaitu: (1) 
Pertanian merupakan sektor yang bertanggung jawab menyediakan 
kebutuhan pangan masyarakat sehingga eksistensinya mutlak diperlukan; 
(2) Sektor pertanian ikut menyediakan bahan baku bagi sektor industri 
sehingga aktivitas industri dapat terus berlangsung; (3) Sektor pertanian 
memberikan kontribusi bagi pendapatan; (4) Sektor pertanian merupakan 
sektor yang menyediakan kesempatan kerja bagi tenaga kerja di pedesaan 
(Yustika, 2002). 
6. Otonomi Daerah 
Pengertian otonom secara bahasa adalah berdiri sendiri atau 
dengan pemerintahan sendiri. Sedangkan daerah adalah suatu wilayah atau 
lingkungan pemerintah. Dengan demikian, pengertian secara istilah 
otonomi daerah adalah wewenang/kekuasaan pada suatu wilayah/daerah 
yang mengatur dan mengelola untuk kepentingan wilayah/daerah 
masyarakat itu sendiri. Dan pengertian lebih luas lagi adalah 
wewenang/kekuasaan pada suatu wilayah/daerah yang mengatur dan 
mengelola untuk kepentingan wilayah/daerah masyarakat itu sendiri mulai 
dari ekonomi, politik, dan pengaturan perimbangan keuangan termasuk 
pengaturan sosial, budaya, dan ideologi yang sesuai dengan tradisi adat 
istiadat daerah lingkungannya. Pelaksanaan otonomi daerah dipengaruhi 
oleh faktor-faktor yang meliputi kemampuan si pelaksana, kemampuan 
dalam keuangan, ketersediaan alat dan bahan, dan kemampuan dalam 
berorganisasi (Anonim, 2008a). 
Perkataan otonomi berasal dari bahasa Yunani, outonomous, yang 
berarti pengaturan sendiri atau pemerintahan sendiri. Pengertian otonomi 
menyangkut dua hal pokok yaitu: kewenangan untuk membuat hukum 
sendiri (own laws) dan kebebasan untuk mengatur pemerintahan sendiri 
(self government). Berdasarkan pengertian tersebut, maka otonomi daerah 
pada hakekatnya adalah hak atau wewenang untuk mengurus rumah 
tangga sendiri bagi suatu daerah otonom. Hak atau wewenang tersebut 
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meliputi pengaturan pemerintahan dan pengelolaan pembangunan yang 
diserahkan oleh Pemerintah Pusat kepada Pemerintah Daerah       
(Sjafrizal, 2008). 
Inti dari otonomi daerah pada akhirnya adalah persaingan ekonomi 
dan bisnis antar daerah di mana setiap daerah dituntut kreativitasnya dalam 
menciptakan pertumbuhannya masing-masing. Daerah yang kaya sumber 
daya alam tentunya akan lebih mudah menciptakan pertumbuhan 
ekonominya, meskipun mungkin kurang stabil. Daerah yang kaya sumber 
daya manusia akan menjadi lokasi yang menarik bagi manufaktur atau 
jasa, terutama yang menggunakan teknologi tinggi. Dalam masa awal 
pelaksanaan otonomi atau dalam jangka pendek, diperkirakan daerah yang 
kaya sumber daya alam yang akan mengalami pertumbuhan cepat, dan 
baru dalam jangka menengah atau panjang, daerah-daerah yang tidak kaya 
sumber daya alam akan menyesuaikan diri dan mengambil manfaat dari 
adanya otonomi daerah (Remi, 2007). 
7. Strategi Pembangunan Pertanian 
Strategi adalah cara untuk mencapai tujuan berdasarkan analisa 
terhadap faktor internal dan eksternal. Strategi disesuaikan dengan tujuan 
akhir sedangkan taktik berkaitan dengan tujuan antara. Dalam organisasi 
bisnis, strategi adalah cara untuk mencapai laba yang besar sebaliknya 
dalam organisasi nonbisnis strategi adalah cara untuk memuaskan 
anggotanya (Sjafrizal, 2008). 
Pengembangan sektor pertanian merupakan salah satu strategi kunci 
dalam memacu pertumbuhan ekonomi pada masa yang akan datang. 
Agroindustri sebagai subsistem agribisnis mempunyai potensi sebagai 
pendorong pertumbuhan ekonomi, karena memiliki peluang pasar dan 
nilai tambah yang besar. Pengembangan agroindustri dapat menjadi pintu 
masuk proses transformasi struktur ekonomi dari pertanian ke industri 
(Mukhyi, 2005). 
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Menurut Arifin (2008), strategi yang ditawarkan sehubungan dengan 
determinan pola baru pembangunan pertanian di masa mendatang ada 3, 
yaitu: 
a. Pertama, pembangunan pertanian wajib mengedepankan riset dan 
pengembangan (Research and Development), terutama yang mampu 
menjawab tantangan adaptasi perubahan iklim. Misalnya, para peneliti 
ditantang untuk menghasilkan varietas padi yang mampu bersemi di 
pagi hari, ketika temperatur udara tidak terlalu panas. Kisah padi gogo-
rancah pada era 1980-an yang mampu beradaptasi dan tumbuh di lahan 
kering dan tadah hujan, kini perlu disempurnakan untuk menghasilkan 
produktivitas yang lebih tinggi dari sekadar 2,5 ton per hektar. Bahwa 
pertanian Indonesia tidak harus bertumpu hanya pada lahan di Jawa 
tampaknya telah disepakati, hanya perlu diwujudkan secara sistematis. 
Misalnya, varietas yang baru perlu diuji multilokasi dan uji adaptasi di 
sejumlah daerah kering dengan memberdayakan jaringan universitas 
daerah dan Balai Pengembangan Teknologi Pertanian yang tersebar di 
daerah. 
b. Kedua, integrasi pembangunan ketahanan pangan dengan strategi 
pengembangan energi, termasuk energi alternatif. Strategi ini memang 
baru berada pada tingkat sangat awal sehingga Indonesia tidak boleh 
salah melangkah. Indonesia memang terlambat sekali dalam 
menyandingkan ketahanan pangan dengan energi alternatif. 
Maksudnya, Indonesia butuh sesuatu yang lebih besar dari sekadar 
kebijakan pada tingkat Instruksi Presiden Nomor 1/2006 tentang 
Bahan Bakar Nabati dan Peraturan Presiden Nomor 5/2006 tentang 
Diversifikasi Energi. 
c. Ketiga, pembangunan pertanian perlu secara inheren melindungi petani 
produsen (dan konsumen). Komoditas pangan dan pertanian 
mengandung risiko usaha seperti faktor musim, jeda waktu (time-lag), 
perbedaan produktivitas dan kualitas produk yang cukup mencolok. 
Mekanisme asuransi tanaman, pasar lelang dan resi gudang adalah 
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sedikit saja dari contoh instrumen penting yang mampu mengurangi 
risiko usaha dan ketidakpastian pasar. Operasionalisasi dari strategi ini, 
perumus dan administrator kebijakan di tingkat daerah wajib mampu 
mewujudkannya menjadi suatu langkah aksi yang memberi pencerahan 
kepada petani, memberdayakan masyarakat, dan memperkuat 
organisasi kemasyarakatan untuk mampu berperan dalam pasar 
berjangka komoditas yang lebih menantang. Di sinilah pertanian 
tangguh dan berdaya saing akan dapat terwujud. 
8. Metode Analisis Potensi Relatif Perekonomian Wilayah 
Metode yang digunakan untuk menganalisis potensi relatif 
perekonomian suatu wilayah antara lain adalah Location Quotient, Shift 
Share, Input-Output, dan Tipologi Klassen. 
a. Location Quotient 
Location Quotient methode merupakan teknik menentukan 
ekonomi basis dengan membandingkan proporsi pendapatan di dalam 
ekonomi lokal kepada proporsi pendapatan ke dalam suatu ekonomi 
dengan acuan lebih besar. Metode LQ seringkali hanya menggunakan 
data yang telah tersedia dengan metode pengukuran tidak langsung, 
karena apabila dengan metode pengukuran langsung (survei) 
membutuhkan biaya yang besar (Arapaho, 2007). 
Metode analisis Location Quotient secara matematis 
dirumuskan sebagai berikut :  





LQ =  
Di mana :  
vi :  Pendapatan sektor i pada tingkat wilayah 
vt :  Pendapatan total wilayah  
Vi :  Pendapatan sektor i pada tingkat nasional 
Vt :  Pendapatan total nasional. 
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Apabila nilai LQ suatu sektor ≥ 1, maka sektor  tersebut merupakan 
sektor basis. Sedangkan bila nilai LQ suatu  sektor < 1, maka sektor 
tersebut merupakan sektor non basis. Asumsi metode LQ ini adalah 
penduduk di wilayah yang bersangkutan mempunyai pola permintaan 
wilayah sama dengan pola permintaan nasional. Asumsi lainnya adalah 
bahwa permintaan wilayah akan sesuatu barang akan dipenuhi terlebih 
dahulu oleh produksi wilayah, kekurangannya diimpor dari wilayah 
lain (Budiharsono, 2001).  
Metode Location Quotient merupakan salah satu metode 
pengukuran pada teori basis ekonomi, merupakan model dasar 
perekonomian tentang pengukuran masalah ketenagakerjaan dan 
pendapatan. Pada metode LQ ada aspek dinamis seperti halnya aspek 
statis menyangkut model. Suatu pendekatan LQ menyangkut basis 
ekonomi daerah untuk menentukan lokasi industri yang tepat    
(Alfred, 2007). 
Kelemahan dari metode LQ adalah bahwa kriteria ini bersifat 
statis karena hanya memberikan gambaran pada satu titik waktu. 
Artinya bahwa sektor basis (unggulan) tahun ini belum tentu akan 
menjadi unggulan pada masa yang akan datang, sebaliknya sektor yang 
belum menjadi basis pada saat ini mungkin akan unggul pada masa 
yang akan datang. Untuk mengatasi kelemahan LQ sehingga dapat 
diketahui reposisi atau perubahan sektoral digunakan analisis varians 
dari LQ yang disebut DLQ (Dinamic Location Quotient) yaitu dengan 
mengintroduksikan laju pertumbuhan dengan asumsi bahwa setiap 
nilai tambah sektoral ataupun PDRB mempunyai rata-rata laju 
pertumbuhan pertahun sendiri-sendiri selama kurun waktu tahun awal 
dan tahun berjarak (Sambodo, 2002). 
b. Shift Share Analysis 
Pengidentifikasian komponen pertumbuhan wilayah biasanya 
menggunakan analisis shift share. Analisis shift share merupakan 
teknik yang sangat berguna dalam menganalisis perubahan struktur 
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ekonomi daerah dibandingkan dengan perekonomian nasional. Tujuan 
analisis ini adalah untuk menentukan kinerja atau produktivitas kerja 
perekonomian daerah dengan membandingkan dengan daerah yang 
lebih besar (Arsyad, 1999).  
Menurut Budiharsono (2001) analisis shift share digunakan 
untuk menganalisis berbagai indikator kegiatan ekonomi, seperti 
produksi dan kesempatan kerja pada dua titik waktu di suatu wilayah. 
Dari analisis ini diketahui perkembangan suatu sektor di suatu wilayah 
jika dibandingkan secara relatif dengan sektor-sektor lainnya, apakah 
pertumbuhannya cepat atau lambat. Analisis ini mengasumsikan 
bahwa perubahan produksi ataupun kesempatan kerja dibagi menjadi 
tiga komponen pertumbuhan yaitu, komponen pertumbuhan nasional 
(national growth component) atau PN, komponen pertumbuhan 
proporsional (proportional or industrial mix growth component) atau 
PP, dan komponen pertumbuhan pangsa wilayah (regional growth 
component) atau PPW. 
Menurut BAPPEDA Kutai Kartanegara (2008), keunggulan 
analisis shift share antara lain: 
1). Memberikan gambaran mengenai perubahan struktur ekonomi 
yang terjadi, walau analisis shift share tergolong sederhana. 
2). Memungkinkan seorang pemula mempelajari struktur 
perekonomian dengan cepat.  
3). Memberikan gambaran pertumbuhan ekonomi dan perubahan 
struktur dengan cukup akurat. 
Sedangkan kelemahan analisis shift-share, yaitu: 
1). Hanya dapat digunakan untuk analisis ex-post. 
2). Masalah benchmark berkenaan dengan homothetic change, apakah 
t atau (t+1) tidak dapat dijelaskan dengan baik. 
3). Ada data periode waktu tertentu di tengah tahun pengamatan yang 
tidak terungkap. 
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4). Analisis ini sangat berbahaya sebagai alat peramalan, mengingat 
bahwa regional shift tidak konstan dari suatu periode ke periode 
lainnya. 
5). Tidak dapat dipakai untuk melihat keterkaitan antar sektor. 
6). Tidak ada keterkaitan antar daerah. 
c. Input-Output Analysis 
Teknik input-output (I-O) merupakan teknik baru yang 
dikenalkan oleh Vassily W. Leontief pada 1951. Teknik ini digunakan 
untuk mengetahui keterkaitan antar industri dalam upaya untuk 
memahami kompleksitas perekonomian serta kondisi yang diperlukan 
untuk mempertahankan keseimbangan antara penawaran dan 
permintaan. Analisis I-O mengandung arti bahwa dalam keadaan 
keseimbangan, jumlah nilai output agregat dari perekonomian secara 
keseluruhan harus sama dengan jumlah nilai input antar industri dan 
jumlah nilai output antar industri (Arsyad, 2005). 
Analisis I-O dipergunakan untuk perencanaan ekonomi 
nasional. Model I-O dapat diterapkan dalam mempersiapkan kerangka 
rencana di negara sedang bekembang. Model ini memberikan 
informasi mengenai koefisien struktural perekonomian selama suatu 
jangka waktu tertentu yang dapat digunakan untuk seoptimal mungkin 
mengalokasikan sumber-sumber ekonomi menuju cita-cita yang 
diinginkan (Budiharsono, 2001).  
Keuntungan yang diperoleh dalam menggunakan model I-O 
dalam perekonomian wilayah menurut Budiharsono (2001) yaitu: 
1). Model I-O memberikan deskripsi yang detail mengenai 
perekonomian nasional atau perekonomian regional dengan 
mengkuantifikasikan ketergantungan antarsektor dan asal (sumber) 
dari ekspor dan impor.   
2). Untuk suatu set permintaan akhir dapat ditentukan besarnya output 
dari setiap sektor, dan kebutuhannya akan faktor produksi dan 
sumber daya. 
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3). Dampak perubahan permintaan terhadap perekonomian baik yang 
disebabkan oleh swasta maupun pemerintah dapat ditelusuri dan 
diramalkan secara terperinci. 
4). Perubahan-perubahan teknologi dan harga relatif dapat 
diintegrasikan ke dalam model melalui perubahan koefisien teknik. 
Sedangkan kelemahan model I-O yang dikemukakan                  
Arsyad (2005) adalah sifatnya yang statis, matriks koefisien input 
antara (A) yang digunakan hanya diturunkan dari pengamatan satu 
tahun saja (tahun dimana tabel I-O itu disusun). Oleh karena itu, 
proyeksi yang dapat dilakukannya hanya sampai untuk jangka 
menengah. Pada periode yang lebih panjang dikhawatirkan struktur 
ekonomi sektoral telah banyak berubah, khususnya yang disebabkan 
oleh perubahan teknologi. Di samping itu, informasi yang diberikan 
oleh kerangka analisis dengan tabel I-O hanya diberikan secara agregat 
sehingga perincian yang lebih mendalam tidak dapat dilakukan. 
Keterbatasan tersebut berakibat pada kekurang-sensitifan metode ini 
dalam menganalisis keadaan sosial masyarakat, misalnya masalah 
ketenagakerjaan dan distribusi pendapatan secara lebih rinci. Dari segi 
pembiayaan, penerapan model ini membutuhkan biaya yang sangat 
mahal. Sedangkan, dari segi waktu penyajiannya data inipun sering 
terlambat dan dilakukan hanya sekali dalam 3 atau 5 tahun. 
d. Tipologi Klassen 
Menurut Widodo (2006), teknik Tipologi Klassen dapat 
digunakan untuk mengetahui gambaran tentang pola dan struktur 
pertumbuhan sektoral daerah. Berdasarkan Tipologi Klassen, masing-
masing sektor ekonomi di daerah dapat diklasifikasikan sebagai sektor 
yang prima, berkembang, potensial dan terbelakang. Analisis ini 
mendasarkan pengelompokan suatu sektor dengan melihat 
pertumbuhan dan kontribusi sektor tertentu terhadap total PDRB suatu 
daerah.  Dengan menggunakan analisis Tipologi Klassen, suatu sektor 
dapat dikelompokkan ke dalam empat kategori, yaitu: 
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1) Sektor prima 
2) Sektor potensial 
3) Sektor berkembang 
4) Sektor terbelakang. 
Alat analisis Tipologi Klassen digunakan untuk mengetahui 
gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan ekonomi masing-
masing daerah. Tipologi Klassen pada dasarnya membagi daerah 
berdasarkan dua indikator utama, yaitu pertumbuhan ekonomi daerah 
dan pendapatan per kapita daerah. Dengan menentukan rata-rata 
pertumbuhan ekonomi sebagai sumbu vertikal dan rata-rata 
pendapatan per kapita sebagai sumbu horizontal, daerah yang diamati 
dapat dibagi dibagi menjadi empat klasifikasi, yaitu: daerah cepat-
maju dan cepat-tumbuh (high growth and high income) atau prima, 
daerah maju tapi tertekan (high income but low growth) atau potensial, 
daerah berkembang cepat (high growth but low income), dan daerah 
relatif tertinggal (low growth and low income) atau terbelakang 
(Aswandi dan Kuncoro, 2002). 
Penentuan klasifikasi sektor pertanian dan sektor perekonomian 
lainnya menggunakan matriks Tipologi Klassen. Matriks Tipologi 
Klassen disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Matriks Tipologi Klassen  






(YSektor >   YPDRB) 
Kontribusi Kecil 
(YSektor <  YPDRB) 
Tumbuh Cepat 
(rSektor > rPDRB) 
Sektor Prima Sektor Berkembang 
Tumbuh Lambat  
(rSektor< rPDRB) 
Sektor Potensial Sektor Terbelakang 





YSektor =   Kontribusi  sektor i di Kabupaten 
YPDRB =  Kontribusi PDRB  
rSektor  =  Laju pertumbuhan sektor i di Kabupaten 
rPDRB =  Laju pertumbuhan PDRB.  
Hasil dari analisis Tipologi Klassen bila dikaitkan dengan 
kegiatan perencanaan untuk pengembangan ekonomi daerah di masa 
mendatang, antara lain dapat dilakukan dengan strategi. Misalnya dari 
sektor perekonomian tersebut pengembangan menurut periode 
waktunya dapat dilakukan dalam tiga tahap yaitu prioritas 
pengembangan ekonomi untuk masa jangka pendek, jangka menengah, 
dan jangka panjang. Untuk periode jangka pendek bagaimana 
pemerintah daerah mengupayakan sektor kegiatan ekonomi yang 
masuk dalam kategori potensial tersebut diupayakan untuk menjadi 
sektor prima dengan mendorong pertumbuhannya yang lebih cepat 
lagi. Jangka menengah, pemerintah daerah mengupayakan sektor yang 
saat ini berstatus sektor berkembang menjadi sektor prima dengan 
memperbesar kontribusinya pada perekonomian daerah, dan sektor 
berkembang yang tadinya berasal dari sektor terbelakang diupayakan 
menjadi sektor prima dalam jangka panjang (Widodo, 2006). Strategi 
pengembangan disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6.  Matriks Strategi Pengembangan  




Jangka Panjang   
(10-25 tahun) 




- Sektor  berkembang  
menjadi     sektor 
prima 
 
- Sektor   terbelakang     










C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Otonomi daerah merupakan suatu kewenangan yang dimiliki oleh 
setiap daerah untuk mengatur wilayahnya sendiri. Sejak adanya otonomi 
daerah, pembangunan tidak lagi terpusat di perkotaan saja, tetapi sudah 
terdesentralisasi ke semua daerah baik itu Daerah Tingkat I maupun Daerah 
Tingkat II. Begitu pula dengan Kabupaten Pacitan. Dengan adanya otonomi 
daerah, maka Kabupaten Pacitan mempunyai kewenangan untuk 
menyelenggarakan pembangunan daerah. 
Pembangunan daerah di Kabupaten Pacitan secara umum dapat 
digolongkan menjadi 2 yaitu pembangunan sektor perekonomian dan sektor 
non perekonomian. Sektor perekonomian terdiri dari sektor pertanian dan 
sektor perekonomian lainnya. Sektor perekonomian lainnya meliputi 8 sektor 
yaitu: sektor pertambangan dan penggalian; sektor industri pengolahan; sektor 
listrik, gas, dan air bersih; sektor bangunan atau konstruksi; sektor 
perdagangan, hotel, dan restoran; sektor angkutan dan komunikasi; sektor 
keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan; serta sektor jasa-jasa. Sedangkan 
sektor non perekonomian terdiri dari sektor ideologi, politik, sosial dan 
budaya, hukum, serta pertahanan dan keamanan. 
Kesembilan sektor perekonomian yang ada di Kabupaten Pacitan 
dianalisis menggunakan Tipologi Klassen. Analisis Tipologi Klassen adalah 
salah satu model analisis yang dapat digunakan untuk menentukan potensi 
relatif perekonomian suatu wilayah  dengan mendasarkan pengelompokan 
suatu sektor dengan melihat pertumbuhan dan kontribusi sektor tertentu 
terhadap total PDRB suatu daerah. Dengan menggunakan analisis Tipologi 
Klassen, suatu sektor dapat dikelompokkan ke dalam 4 kategori, yaitu:  
1. Sektor prima  
2. Sektor potensial  
3. Sektor berkembang, dan  
4. Sektor terbelakang 
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Penentuan kategori suatu sektor ke dalam empat kategori di atas didasarkan 
pada laju pertumbuhan sektoralnya dan besar kontribusi sektoralnya terhadap 
PDRB.  
Setelah membuat klasifikasi sektor perekonomian, selanjutnya 
dilakukan analisis Tipologi Klassen khusus untuk sektor pertanian itu sendiri. 
Sektor pertanian yang dianalisis terdiri dari 5 sub sektor, yaitu: sub sektor 
tanaman bahan makanan, sub sektor perkebunan, sub sektor peternakan, sub 
sektor kehutanan, dan sub sektor perikanan. Dengan menggunakan analisis 
Tipologi Klassen, kelima sub sektor pertanian diklasifikasikan ke dalam 4 
kategori, yaitu: 
1. Sub sektor pertanian prima  
2. Sub sektor pertanian potensial  
3. Sub sektor pertanian berkembang, dan  
4. Sub sektor pertanian terbelakang. 
Hasil dari analisis Tipologi Klassen bila dikaitkan dengan kegiatan 
perencanaan untuk pengembangan ekonomi Kabupaten Pacitan di masa 
mendatang, dapat dilakukan dengan menentukan strategi pengembangan 
sektor pertanian. Strategi pengembangan itu dapat dilakukan dalam jangka 
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. 
Dalam meningkatkan eksistensi dan peranan sektor pertanian di 
Kabupaten Pacitan, maka perlu diantisipasi adanya perubahan-perubahan yang 
terjadi. Di samping itu, perlu adanya strategi pengembangan sektor pertanian 










Berikut ini adalah kerangka alur pemikiran penentuan klasifikasi dan 









































Gambar 1.  Kerangka Alur Pemikiran Penentuan Klasifikasi Sektor Pertanian 
dan Sektor Perekonomian Lainnya di Kabupaten Pacitan 
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Gambar 2.  Kerangka Alur Pemikiran Penentuan Klasifikasi dan Strategi 
Pengembangan Sektor Pertanian di Kabupaten Pacitan 
Pembangunan Daerah Kabupaten Pacitan 
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D. Pembatasan Masalah 
Model analisis yang dapat digunakan untuk menentukan potensi relatif 
perekonomian suatu wilayah meliputi: analisis Ekonomi Basis, analisis Shift 
Share, analisis Input-Output, dan analisis Tipologi Klassen. Dalam penelitian 
ini, analisis dibatasi hanya menggunakan pendekatan analisis Tipologi 
Klassen.  
Data yang digunakan dalam analisis Tipologi Klassen berasal dari data 
PDRB. Data PDRB diperoleh dari jumlah produksi dan harga dari barang atau 
jasa yang dihasilkan oleh produsen. Padahal harga barang atau jasa tersebut 
mudah mengalami perubahan setiap saat. Hal inilah yang menjadi 
keterbatasan dari analisis Tipologi Klassen.  
E. Asumsi 
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sub sektor 
pertanian yang dikembangkan disesuaikan dengan potensi dan kondisi sub 
sektor pertanian di Kabupaten Pacitan di waktu yang akan datang. 
F. Definisi Operasional dan Konsep Pengukuran Variabel 
1. Sektor perekonomian dalam penelitian ini adalah lapangan usaha yang 
terdiri dari beberapa unit produksi yang terdapat dalam suatu 
perekonomian yaitu lapangan usaha yang terdapat dalam perekonomian di 
Kabupaten Pacitan. 
2. Sektor pertanian dalam penelitian ini adalah sektor ekonomi yang 
mempunyai proses produksi yang khas, yaitu proses produksi yang 
berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman, hewan 
atau ikan di Kabupaten Pacitan. 
3. Sub sektor pertanian dalam penelitian ini adalah unit produksi sektor 
pertanian yang terdapat dalam suatu perekonomian dan mempunyai 
lingkup usaha yang lebih sempit di Kabupaten Pacitan. Sub sektor 
pertanian terdiri dari sub sektor tanaman bahan makanan; sub sektor 
perkebunan; sub sektor peternakan; sub sektor perikanan; dan sub sektor 
kehutanan. 
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4. Prima mempunyai arti yang terutama/terbaik. Berdasarkan pengertian 
tersebut, pengertian sektor/sub sektor prima dalam penelitian ini adalah 
sektor/sub sektor yang yang paling baik dibandingkan sektor/sub sektor 
lainnya. Sektor/sub sektor prima mempunyai laju pertumbuhan cepat dan 
kontribusi besar di Kabupaten Pacitan.   
5. Berkembang artinya menjadi besar atau bertambah sempurna. Berdasarkan 
pengertian tersebut maka sektor/sub sektor berkembang dalam penelitian 
ini dapat diartikan sebagai sektor/sub sektor yang berusaha menjadi besar 
atau bertambah sempurna. Sektor/sub sektor berkembang mempunyai laju 
pertumbuhan cepat tetapi kontribusinya kecil di Kabupaten Pacitan. 
6. Potensial mempunyai arti yang mampu. Berdasarkan pengertian tersebut 
maka sektor/sub sektor potensial dalam penelitian ini dapat diartikan 
sebagai  sektor/sub sektor yang mempunyai kemampuan. Sektor/sub 
sektor potensial mempunyai laju pertumbuhan lambat tetapi kontribusinya 
besar di Kabupaten Pacitan.  
7. Terbelakang berarti tertinggal atau belum maju. Berdasarkan pengertian 
tersebut, maka pengertian sektor/sub sektor terbelakang dalam penelitian 
ini adalah sektor/sub sektor yang masih tertinggal atau belum maju. 
Sektor/sub sektor tertinggal mempunyai laju pertumbuhan lambat dan 
kontribusi kecil di Kabupaten Pacitan.  
8. Strategi adalah rencana tentang serangkaian manuver yang mencakup 
semua elemen untuk menjamin keberhasilan mencapai tujuan. 
Berdasarkan pengertian tersebut, strategi pengembangan sektor pertanian 
dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai serangkaian rencana dalam 
bidang pertanian yang berdasarkan pola pertumbuhan dan kontribusi 
sektor pertanian dalam jangka waktu tertentu. Jangka waktu tersebut 
terdiri dari jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. 
9. Strategi pengembangan sektor pertanian jangka pendek dalam penelitian 
ini adalah strategi pengembangan sektor pertanian dalam jangka waktu 
antara 1-5 tahun yang memanfaatkan sub sektor pertanian prima seoptimal 
mungkin untuk meningkatkan pendapatan daerah Kabupaten Pacitan dan 
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mengupayakan sub sektor pertanian prima agar tetap prima dengan 
mempertahankan laju pertumbuhan dan kontribusi sub sektor terhadap 
PDRB Kabupaten Pacitan agar tidak menurun dan mengupayakan sub 
sektor pertanian potensial menjadi sub sektor pertanian prima dengan 
meningkatkan laju pertumbuhan sub sektor tersebut.  
10. Strategi pengembangan sektor pertanian jangka menengah dalam 
penelitian ini adalah strategi pengembangan sektor pertanian dalam jangka 
waktu antara 5-10 tahun yang mengupayakan sub sektor pertanian 
berkembang menjadi sub sektor pertanian potensial dengan meningkatkan 
kontribusi sub sektor tersebut terhadap PDRB Kabupaten Pacitan. 
11. Strategi pengembangan sektor pertanian jangka panjang dalam penelitian 
ini adalah strategi pengembangan sektor pertanian dalam jangka waktu 
antara 10-25 tahun yang mengupayakan sub sektor pertanian terbelakang 
menjadi sub sektor pertanian prima dengan meningkatkan laju 
pertumbuhan dan kontribusi sub sektor tersebut terhadap PDRB 
Kabupaten Pacitan. 
12. Kontribusi adalah besarnya sumbangan sektor/sub sektor perekonomian 
terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Pacitan. Besarnya kontribusi 
dapat diketahui dengan menghitung persentase dari perbandingan antara 
nilai PDRB sektor/sub sektor dengan total PDRB Kabupaten Pacitan. 
Kriteria:  
a. Kontribusi besar: jika nilai kontribusi sektor/sub sektor lebih besar 
dibandingkan kontribusi PDRB Kabupaten Pacitan. 
b. Kontribusi kecil: jika nilai kontribusi sektor/sub sektor lebih kecil 
dibandingkan kontribusi PDRB Kabupaten Pacitan. 
13. Laju pertumbuhan adalah perkembangan nilai sektor/sub sektor 
(peningkatan/penurunan). Dalam penelitian ini laju pertumbuhan 
sektor/sub sektor dapat diketahui dengan menghitung persentase dari 
perbandingan antara selisih nilai PDRB sektor/sub sektor pada tahun akhir 




a. Laju pertumbuhan cepat: jika laju pertumbuhan sektor/sub sektor lebih 
besar daripada laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Pacitan. 
b. Laju pertumbuhan lambat: jika laju pertumbuhan sektor/sub sektor 







































III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang 
memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa 
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual, di mana data yang dikumpulkan 
mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisis (Surakhmad, 2001). 
B. Metode Pengambilan Daerah Penelitian 
Daerah penelitian diambil secara sengaja (purposive), yaitu Kabupaten 
Pacitan. Di Kabupaten Pacitan, sektor pertanian merupakan sektor yang 
memberikan kontribusi terbesar dibandingkan sektor-sektor perekonomian 
yang lain. Namun, ternyata kontribusi PDRB sektor pertanian semakin 
menurun setiap tahunnya (Tabel 1) serta laju pertumbuhannya paling lambat 
(Tabel 2) dibandingkan sektor perekonomian yang lain. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pacitan, Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Pacitan, dan 
Dinas Pertanian Kabupaten Pacitan. Data yang digunakan berupa Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pacitan 2003-2007 Atas Dasar 
Harga Konstan 2000, Pacitan dalam Angka 2008, Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Timur 2003-2007 Atas Dasar Harga Konstan 
2000, Jawa Timur dalam Angka 2008, Profil Dinas Tanaman Pangan dan 
Peternakan Kabupaten Pacitan 2008, Profil Dinas Kehutanan dan Perkebunan 






D. Teknik Pengambilan Data  
 Teknik pengambilan data dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode Pencatatan, yaitu metode pengumpulan data dengan cara 
melakukan pencatatan data dari segala sumber yang berkaitan dengan 
penelitian. 
2. Metode Observasi, yaitu metode pengumpulan data dengan cara 
melakukan pengamatan langsung dengan obyek yang akan diteliti 
sehingga didapatkan gambaran yang jelas mengenai obyek yang akan 
diteliti. 
3. Metode Wawancara, yaitu metode pengambilan data dengan wawancara 
secara luas dan mendalam dengan petugas dari dinas yang terkait. 
E. Metode Analisis Data 
1. Analisis Klasifikasi Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian Lainnya 
Penentuan klasifikasi sektor pertanian dan sektor perekonomian 
lainnya di Kabupaten Pacitan menggunakan pendekatan analisis Tipologi 
Klassen. Berdasarkan analisis Tipologi Klassen, sektor pertanian dan 
sektor perekonomian lainnya di Kabupaten Pacitan dapat dikelompokkan 
menjadi: 
a. Sektor prima 
b. Sektor potensial 
c. Sektor berkembang 
d. Sektor terbelakang. 
Kriteria pengelompokannya tergantung pada laju pertumbuhan dan 
kontribusi sektoralnya.  
Penentuan klasifikasi sektor pertanian dan sektor perekonomian 






Tabel 7. Penentuan Klasifikasi Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian 
Lainnya di Kabupaten Pacitan Tahun 2003-2007  
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rSektor  =   Laju pertumbuhan sektor i di Kabupaten Pacitan 
rPDRB  =   Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Pacitan. 
2. Analisis Klasifikasi Sub Sektor Pertanian 
Penentuan klasifikasi sub sektor pertanian di Kabupaten Pacitan 
menggunakan pendekatan analisis Tipologi Klassen. Penentuan klasifikasi 
ini dapat diketahui dengan melihat kontribusi dan laju pertumbuhan 
masing-masing sub sektor pertanian di Kabupaten Pacitan. Berdasarkan 
analisis Tipologi Klassen, sub sektor pertanian di Kabupaten Pacitan dapat 
dikelompokkan menjadi: 
a. Sub sektor pertanian prima 
b. Sub sektor pertanian  potensial 
c. Sub sektor pertanian  berkembang 
d. Sub sektor pertanian  terbelakang. 
Penentuan klasifikasi sub sektor pertanian di Kabupaten Pacitan 







Tabel 8. Penentuan Klasifikasi Sub Sektor Pertanian di Kabupaten Pacitan 
Tahun 2003-2007 
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rSub Sektor Pertanian =   Laju pertumbuhan sub sektor pertanian i di Kabupaten 
Pacitan  
rPDRB   =   Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Pacitan. 
3. Analisis Strategi Pengembangan Sektor Pertanian  
Hasil dari analisis Tipologi Klassen yang berupa klasifikasi sub 
sektor pertanian dapat dikaitkan dengan kegiatan perencanaan untuk 
pengembangan sektor pertanian Kabupaten Pacitan di masa mendatang. 
Kaitan tersebut dapat dilakukan dengan cara menentukan strategi 
pengembangan sektor pertanian. Strategi pengembangan sektor pertanian 
dapat dilakukan dalam jangka pendek, jangka menengah, dan jangka 










Tabel 9.  Matriks Strategi Pengembangan Sektor Pertanian Kabupaten 
Pacitan  
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prima 
 
Strategi pengembangan sektor pertanian di Kabupaten Pacitan 
berdasarkan Tabel 9 terdiri dari: 
a. Strategi Pengembangan Jangka Pendek 
Strategi pengembangan jangka pendek yaitu memanfaatkan sub 
sektor pertanian prima seoptimal mungkin untuk meningkatkan 
pendapatan daerah Kabupaten Pacitan dan mengupayakan sub sektor 
pertanian prima agar tetap prima dengan mempertahankan laju 
pertumbuhan dan kontribusi sub sektor tersebut terhadap PDRB 
Kabupaten Pacitan agar tidak menurun dan mengupayakan sub sektor 
pertanian potensial menjadi sub sektor pertanian prima dengan 
meningkatkan laju pertumbuhan sub sektor tersebut. 
b. Strategi Pengembangan Jangka Menengah 
Strategi pengembangan jangka menengah adalah strategi untuk 
mengupayakan sub sektor pertanian berkembang menjadi sub sektor 
pertanian potensial dengan meningkatkan kontribusi sub sektor 
tersebut terhadap PDRB Kabupaten Pacitan sehingga apabila sub 
sektor pertanian potensial mengalami kemunduran atau menggantikan 





c. Strategi Pengembangan Jangka Panjang 
Strategi pengembangan jangka panjang adalah mengupayakan 
sub sektor pertanian terbelakang menjadi sub sektor pertanian prima 
dengan meningkatkan laju pertumbuhan dan kontribusi sub sektor 








































 IV. KONDISI UMUM KABUPATEN PACITAN 
 
A. Keadaan Alam 
1. Keadaan Geografis dan Administrasi 
Kabupaten Pacitan terletak di sebelah Barat Daya Provinsi Jawa 
Timur yang berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten 
Pacitan terletak antara 7,55o – 8,17o Lintang Selatan dan 110,55o – 111,25o 
Bujur Timur. Kabupaten Pacitan terdiri dari 12 kecamatan, 166 desa dan 5 
kelurahan.  Lima kelurahan secara keseluruhan berada di Kecamatan 
Pacitan. Secara administrasi batas Kabupaten Pacitan adalah sebagai 
berikut: 
a. Sebelah Utara  :  Kabupaten Ponorogo (Jawa Timur) dan Kabupaten 
Wonogiri (Jawa Tengah) 
b. Sebelah Timur  :  Kabupaten Trenggalek (Jawa Timur) 
c. Sebelah Selatan  :  Samudra Indonesia 
d. Sebelah Barat  :  Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah). 
Luas Kabupaten Pacitan seluruhnya 1.389,8716 Km2 yang sebagian 
besar berupa bukit, gunung, jurang terjal dan termasuk ke dalam deretan 
Pegunungan Seribu yang membujur sepanjang Pulau Jawa. Gunung yang 
tertinggi adalah Gunung Limo yang terletak di Kecamatan Kebonagung dan 
Gunung Gembes di Kecamatan Bandar yang merupakan mata air Sungai 
Grindulu.  
2. Topografi  
Kabupaten Pacitan memiliki topografi yang beragam mulai dari 
wilayah datar, berombak, bergelombang, sampai berbukit dan bergunung. 
Wilayah datar di Kabupaten Pacitan mempunyai proporsi paling kecil yaitu 
hanya 4% atau seluas 55,59 km2. Sedangkan proporsi terbesar adalah 
wilayah berbukit yaitu 52% atau seluas 722,73 km2. Kondisi topografi yang 
beragam ini berpengaruh terhadap pola tanam dan jenis komoditi pertanian 
yang diusahakan. Untuk lebih jelasnya dapat disajikan pada Tabel 10. 
 
 
II. Tabel 10. Topografi Wilayah Kabupaten Pacitan Tahun 2008 




VII. Luas (km2) 
IX. 1.  Datar XI. 0 s/d 5  XII. 55,59 




XIX. 3.  Bergelombang XXI. 11–
30  
XXII. 333,57 
XXIV. 4. XXV. Berbukit XXVI. 31–
50  
XXVII. 722,73 





XXXIV. Jumlah XXXV.  XXXVI. 1.389,87 
Sumber : BPS Kabupaten Pacitan Tahun 2008 
Kabupaten Pacitan terletak antara 0–964 m dpl. Ketinggian tempat 
setiap wilayah kecamatan di Kabupaten Pacitan penyebarannya tidak sama. 
Ketinggian tempat tiap kecamatan di Kabupaten Pacitan Tahun 2008 
disajikan pada Tabel 11. 
Tabel 11.  Ketinggian Tempat Tiap Kecamatan di Kabupaten Pacitan 
Tahun 2008 
No. Kecamatan Ketinggian Tempat (m dpl) 
1. Pacitan 0-7 
2. Kebonagung 0-7 
3. Sudimoro 9 
4. Ngadirojo 10 
5. Arjosari 26 
6. Tegalombo 194 
7. Punung 229 
8. Tulakan 334 
9. Donorojo 338 
10. Pringkuku 357 
11. Nawangan 668 
12. Bandar 964 
Sumber : BPS Kabupaten Pacitan Tahun 2008 
Berdasarkan Tabel 11 terlihat bahwa ketinggian tempat di 
Kabupaten Pacitan berbeda-beda. Kecamatn yang mempunyai letak paling 
tinggi adalah Kecamatan Bandar yaitu setinggi 964 m di atas permukaan 
laut, sedangkan yang paling rendah adalah Kecamatan Pacitan dan 
Kebonagung dengan ketinggian 0-7 m di atas permukaan laut. Perbedaan 
tinggi tempat di Kabupaten Pacitan akan mempengaruhi karakteristik 
komoditi pertanian yang ditanam mulai dari tanaman dataran rendah sampai 




3. Kondisi Lahan dan Jenis Tanah 
Kabupaten Pacitan mempunyai kondisi lahan yang kurang subur. Hal 
ini dapat dilihat dari adanya lahan kritis. Tabel 12 memperlihatkan kondisi 
lahan kritis berdasarkan tingkat kekritisannya di Kabupaten Pacitan pada 
Tahun 2008.  
Tabel 12. Kondisi Lahan Kritis Berdasarkan Tingkat Kekritisannya di 
Kabupaten Pacitan Tahun 2008 
No. Tingkat Kekritisan Luas Wilayah (Ha) Persentase 
1. Tidak kritis 113.022,16 81,32 
2. Kritis 25.965,00 18,68 
 a. Agak kritis 1.034,65 0,74  
 b. Kritis 4.536,75 3,26 
 c. Sangat kritis 13.948,95 10,04 
 d. Potensial kritis 6.444,65 4,64 
 Jumlah 138.987,16 100,00 
Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Pacitan, 2009 
Tabel 12 menunjukkan bahwa luas lahan yang tidak kritis sebesar  
81,32 %, sedangkan sisanya 18,68 % atau hampir seperlima dari luas 
wilayah Kabupaten Pacitan termasuk dalam kategori lahan kritis (dari agak 
kritis sampai potensial kritis). Lahan kritis ini termasuk ke dalam areal 
produksi yaitu pada hutan rakyat. Luasnya lahan kritis di Kabupaten Pacitan 
merupakan salah satu hambatan bagi pengembangan sektor pertanian 
khususnya sub sektor kehutanan, sehingga sulit untuk dapat meningkatkan 
produksi setiap komoditi dari sub sektor kehutanan tersebut.  
Keadaan daerah Kabupaten Pacitan di bagian selatan pada umumnya 
berupa batu kapur, sedangkan belahan utara berupa tanah. Luas dari setiap 








Tabel 13. Jenis Tanah dan Luas Tanah Kabupaten Pacitan  
Luas No. Jenis Tanah 
Ha Persentase 
1. Aluvial kelabu endapan liat daratan 7.143,344 4,94 
2. Asosiasi litosol dan mediteran merah 48.587,497 33,64 
3. Kompleks latosol coklat kemerahan 
dan litosol 
58.295,477 40,36 
4. Litosol campuran batuan endapan tuf 
dan batuan vulkan 
30.419,585 21,06 
 lx 
 Jumlah 144.445,903 100,00 
Sumber: Peta Revisi Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pacitan Tahun 
1998/1999-2008/2009 dalam Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kabupaten Pacitan dan CV. Anindya Cita Selaras, 
2007. 
Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa jenis tanah di 
Kabupaten Pacitan yang paling luas adalah kompleks latosol coklat 
kemerahan dan litosol dengan luas 58.295,477 Ha atau 40,36 %. Jenis tanah 
di Kabupaten Pacitan yang paling sempit adalah aluvial kelabu endapan liat 
daratan dengan luas 7.143,344 Ha atau 4,95 %. 
BPS Kabupaten Pacitan (2008) menambahkan, untuk kompleks 
latosol coklat kemerahan yang mengandung potensi bahan galian mineral di 
dalamnya mengandung bahan tambang antara lain: feldspar, ball clay, 
bentonit, phirophilit, batu bintang (batu kalsit), batu gips, phosphat, batu 
silical, biji besi, batu bara, dolomit, batu kapur, kalsit, andersi atau pasir 
besi, kaolin, batu hias, timah hitam, mangaan dan sirtu.  
Beragamnya jenis tanah di Kabupaten Pacitan akan menyebabkan 
komoditi pertanian yang diusahakan berbeda-beda. Menurut Sanchez (1992) 
tanah aluvial cocok untuk tanaman padi dan nanas, sedangkan menurut 
Subagjo (1970) tanah aluvial cocok untuk persawahan, peladangan, kebun 
kelapa, palawija, dan perikanan. Menurut Sarief (1979) tanah litosol cocok 
ditanami rerumputan untuk ternak, tegalan dengan palawija atau dengan 
tanaman keras, sedangkan tanah mediteran merah cocok untuk persawahan 
(padi) baik yang tadah hujan atau pengairan, perkebunan, buah-buahan, 
tegalan, dan padang rumput. 
 
4. Pemanfaatan Lahan 
Kabupaten Pacitan berdasarkan atas pemanfaatan lahan terdiri dari 
lahan sawah seluas 13.014 Ha dan lahan kering seluas 1.259,72 Ha. Luas 
lahan sawah menurut jenis irigasi di Kabupaten Pacitan pada Tahun 2007 
disajikan pada Tabel 14, sedangkan luas lahan kering menurut jenis 
penggunaan di Kabupaten Pacitan pada Tahun 2007 disajikan pada Tabel 
15. 
 Tabel 14. Luas Lahan Sawah Menurut Jenis Irigasi di Kabupaten Pacitan 
Tahun 2007 
No. Jenis Irigasi Luas (Ha) Persentase 
1. Teknis 864 6,64 
2. Setengah Teknis 2.130 16,37 
3. Sederhana 3.313 25,46 
4. Tadah Hujan 6.707 51,53 
Jumlah 13.014 100,00  
Sumber : BPS Kabupaten Pacitan Tahun 2008 
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Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui bahwa luas lahan sawah 
dengan persentase terbesar menggunakan jenis irigasi tadah hujan (51,53%), 
kemudian irigasi sederhana (25,46%), irigasi setengah teknis (16,37%) dan 
persentase yang terkecil menggunakan jenis irigasi teknis (6,64%). Hal ini 
menunjukkan bahwa irigasi di Kabupaten Pacitan masih belum bagus dan 
teratur karena sebagian besar pengairan sawah hanya menunggu dari 
turunnya air hujan. Sistem irigasi seperti ini jelas menjadi hambatan bagi 
pengembangan sektor pertanian di mana sektor pertanian selalu 
membutuhkan pengairan yang teratur agar dapat meningkatkan 
produktivitasnya. Oleh karena itu, Pemerintah Daerah perlu membangun 






Tabel 15. Luas Lahan Kering Menurut Jenis Penggunaan di Kabupaten 
Pacitan Tahun 2007 
No. Jenis Penggunaan Lahan Kering Luas (Ha) Persentase 
1. Bangunan 3.153,33 2,50 
2. Tegal/Huma 29.890,58 23,73 
3. Tanaman Kayu-Kayuan 45.213,78 35,89 
4. Hutan Rakyat/Kebun 34.968,97 27,76 
5. Hutan Negara 1.214,25 0,96 
6. Lainnya  11.530,99 9,16 
Jumlah 125.971,90 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Pacitan Tahun 2008 
Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui bahwa luas lahan kering 
dengan persentase terbesar digunakan untuk tanaman kayu-kayuan 
(35,89%), kemudian untuk hutan rakyat/kebun (27,76%), tegal/huma 
(23,73%), lainnya (9,16%), bangunan (2,50%), dan persentase yang terkecil 
digunakan untuk hutan negara (0,96%). Penggunaan lahan kering di 
Kabupaten Pacitan lebih banyak dimanfaatkan untuk sektor pertanian 
khususnya sub sektor kehutanan dan sub sektor perkebunan. 
5. Iklim  
Kabupaten Pacitan beriklim tropis, mempunyai dua musim yaitu 
musim penghujan dan musim kemarau. Rata-rata suhu udara di Kabupaten 
Pacitan berkisar antara 22°–30° C dengan kelembaban antara 66-94%. 
Berdasarkan klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson Kabupaten Pacitan 
digolongan pada tipe iklim C2 dengan 7 bulan basah dan 5 bulan kering. 
 lxii 
Banyaknya curah hujan di Kabupaten Pacitan menyebar tidak merata 
setiap bulan. Untuk mengetahui banyaknya curah hujan per bulan di 







Tabel 16. Banyaknya Curah Hujan Tiap Bulan di Kabupaten Pacitan Tahun 
2007 
No. Bulan Curah Hujan (mm3) 
1. Januari 127 
2. Februari 396 
3. Maret 320 
4. April 291 
5. Mei 136 
6. Juni 68 
7. Juli 1 
8. Agustus 0 
9. September 1 
10. Oktober 103 
11. November 273 
12. Desember 581 
Rata-Rata 191,4167 
Sumber : BPS Kabupaten Pacitan Tahun 2008 
Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa jumlah curah hujan per 
bulan paling banyak terjadi pada Bulan Desember yaitu sebesar 581 mm3, 
sedangkan curah hujan paling sedikit terjadi pada Bulan Agustus  yaitu 
sebesar 0 mm3. Rata-rata jumlah curah hujan per bulan pada tahun 2007 
sebesar  191,4167 mm3. Banyak sedikitnya curah hujan ini akan sangat 
mempengaruhi bagi pengembangan sektor pertanian. 
B. Keadaan Penduduk 
1. Jumlah dan Komposisi Penduduk 
a. Menurut Jenis Kelamin 
Komposisi penduduk Kabupaten Pacitan berdasarkan jenis 
kelamin pada tahun 2003-2007 disajikan pada Tabel 17.  
Tabel  17. Komposisi Penduduk Kabupaten Pacitan Berdasarkan Jenis 
Kelamin Tahun 2003-2007 
Jumlah Penduduk Berjenis Kelamin Tahun 
Laki-Laki Perempuan 
Jumlah Sex Ratio 
 lxiii 
2003 267.701 279.607 547.308 95,74 
2004 268.660 280.409 549.069 95,81 
2005 270.882 280.877 551.759 96,44 
2006 258.709 292.446 551.155 88,46 
2007 273.259 282.003 555.262 96,90 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
Berdasarkan Tabel 17  komposisi penduduk berjenis kelamin 
laki-laki di Kabupaten Pacitan cenderung meningkat jumlahnya.  Begitu 
pula dengan penduduk berjenis kelamin perempuan yang juga 
cenderung meningkat jumlahnya. Angka sex ratio di Kabupaten Pacitan 
juga cenderung meningkat setiap tahunnya. Dari Tabel 16 diketahui 
bahwa jumlah penduduk di Kabupaten Pacitan setiap tahunnya 
cenderung mengalami peningkatan. Hal ini terjadi karena angka 
kelahiran selalu mengalami peningkatan. 
b. Menurut Kelompok Umur 
Komposisi penduduk di Kabupaten Pacitan berdasarkan 
kelompok umur dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu 
kelompok penduduk usia produktif dan kelompok penduduk usia non 
produktif. Kelompok penduduk usia produktif berasal dari penduduk 
yang berusia antara 15 sampai dengan 64 tahun, sedangkan kelompok 
penduduk usia non produktif berasal dari penduduk yang berusia 0-14 
tahun dan penduduk yang berusia di atas 64 tahun.   
Komposisi penduduk Kabupaten Pacitan berdasarkan kelompok 
umur dapat mempengaruhi keberhasilan pembangunan yang ada di 
Kabupaten Pacitan. Semakin banyak jumlah penduduk usia produktif 
maka semakin mendukung keberhasilan pembangunan. Sebaliknya, 
semakin banyak jumlah penduduk usia non produktif maka akan 
semakin menghambat keberhasilan pembangunan. Penduduk dengan 
jumlah usia non produktif yang banyak akan menghambat potensi 
penduduk usia produktif, karena dengan banyaknya penduduk non 
produktif yang harus mereka tanggung sehingga pendapatan yang 
seharusnya bisa digunakan untuk kebutuhan yang lain harus digunakan 
untuk membiayai penduduk usia non produktif. Komposisi penduduk 
Kabupaten Pacitan berdasarkan kelompok umur pada tahun 2007 




Tabel  18.  Komposisi     Penduduk     Kabupaten     Pacitan    
Berdasarkan Kelompok Umur Tahun 2007 
No. Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) 
1. 0 – 14 121.776 
2. 15 – 64 358.785 
3.  > 64 74.701 
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Angka Beban Tanggungan             54,76 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
usia produktif lebih banyak daripada penduduk usia non produktif. 
Angka Beban Tanggungan di Kabupaten Pacitan pada tahun 2007 
sebesar 54,76 yang berarti setiap 100 orang penduduk yang berusia 
produktif harus menanggung penduduk yang berusia non produktif 
sebanyak 54 orang. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya jumlah 
penduduk usia produktif yang relatif tinggi maka peranan mereka dalam 
mempengaruhi keberhasilan pembangunan di Kabupaten Pacitan juga 
tinggi. 
2. Kepadatan  Penduduk 
Kepadatan penduduk di Kabupaten Pacitan ikut mempengaruhi 
keberhasilan pembangunan yang ada di wilayah tersebut. Semakin padat 
jumlah penduduknya maka akan menyediakan jumlah tenaga kerja yang 
semakin banyak yang tentunya akan memiliki peranan besar dalam 
pembangunan. Kepadatan penduduk di Kabupaten Pacitan pada Tahun 
2003-2007 disajikan pada Tabel 19.  
Tabel 19. Kepadatan Penduduk Kabupaten Pacitan Tahun 2003-2007 






2003 547.308 1.389,8716 393,78 
2004 549.069 1.389,8716 395,05 
2005 551.759 1.389,8716 396,99 
2006 551.155 1.389,8716 396,55 
2007 555.262 1.389,8716 399,51 
Sumber : BPS Kabupaten Pacitan Tahun 2008 
Berdasarkan Tabel 19 dapat diketahui bahwa kepadatan penduduk di 
Kabupaten Pacitan cenderung mengalami peningkatan. Kepadatan 
penduduk terbanyak terjadi pada tahun 2007 yaitu sebesar 399,51 jiwa/Km2, 
sedangkan yang paling sedikit terjadi pada tahun 2003 yaitu sebesar 393,78 
jiwa/Km2. Semakin meningkatnya jumlah kepadatan penduduk ini bisa 
diartikan semakin meningkat pula ketersediaan jumlah tenaga kerja 
sehingga peranannya terhadap pembangunan juga semakin meningkat.  
3. Ketenagakerjaan 
Banyaknya penduduk umur 10 tahun ke atas menurut lapangan 
usaha di Kabupaten Pacitan pada tahun 2007 disajikan pada Tabel 20. 
Tabel 20. Banyaknya Penduduk Umur 10 Tahun ke Atas Menurut Lapangan 
Usaha di Kabupaten Pacitan Tahun 2007 
No Lapangan Usaha Jumlah (Orang) Persentase 
1. Pertanian 256.875 69,82 
2. Pertambangan dan Penggalian 1.984 0,54 
 lxv 
3. Industri 20.939 5,69 
4. Listrik, Gas dan Air Bersih 907 0,25 
5. Konstruksi 12.180 3,31 
6. Perdagangan, Hotel dan Restoran 36.800 10,00 
7. Angkutan dan Telekomunikasi 5.637 1,53 
8. Bank, Persewaan dan Jasa Perusahaan 1.693 0,46 
9. Jasa-jasa 30.875 8,40 
 Jumlah 367.890 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Pacitan Tahun 2008 
Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui bahwa sektor pertanian 
merupakan sektor perekonomian yang mampu menyerap jumlah tenaga 
kerja yang paling besar dibandingkan sektor perekonomian yang lain. 
Sektor perekonomian di Kabupaten Pacitan yang paling sedikit menyerap 
tenaga kerja adalah sektor listrik, gas, dan air bersih. 
4. Pendidikan 
Penduduk Kabupaten Pacitan memiliki tingkat pendidikan yang 
bermacam-macam dari penduduk yang tidak bersekolah sampai penduduk 
yang tamat perguruan tinggi. Tingkat pendidikan penduduk ini akan sangat 
mempengaruhi tingkat keberhasilan pembangunan di Kabupaten Pacitan. 
Banyaknya penduduk di Kabupaten Pacitan menurut pendidikan yang 
ditamatkan pada tahun 2007 disajikan pada Tabel 21. 
 
Tabel 21. Banyaknya Penduduk di Kabupaten Pacitan Menurut Pendidikan 
yang Ditamatkan Tahun 2007 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase 
1. Tidak/Belum Sekolah 96.383 17,36 
2. Tidak/Belum Tamat SD 118.219 21,29 
3. Tamat SD 179.135 32,26 
4. Tamat SLTP 86.757 15,62 
5. Tamat SLTA 30.310 5,46 
6. Tamat SLTA Kejuruan 24.829 4,47 
7. Tamat D1/D2 6.146 1,11 
8. Tamat D3/Akademi 2.145 0,39 
9. Tamat Perguruan Tinggi 11.338 2,04 
Jumlah 555.262 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Pacitan Tahun 2008 
Berdasarkan Tabel 21 dapat diketahui bahwa jumlah persentase 
terbesar berasal dari penduduk dengan pendidikan tamat SD, sedangkan 
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persentase yang terkecil berasal dari penduduk dengan pendidikan tamat 
D3/Akademi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di Kabupaten 
Pacitan masih rendah sehingga dapat menghambat keberhasilan 
pembangunan di Kabupaten Pacitan. 
 
C. Keadaan Perekonomian 
1. Produk Domestik Regional Bruto 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah semua barang 
dan jasa sebagai hasil dari kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 
penduduk di wilayah tertentu pada suatu tahun. Besarnya PDRB di 
Kabupaten Pacitan tahun 2006 dan 2007 pada tiap sektor perekonomian 
cenderung mengalami peningkatan. Besarnya PDRB Tahun 2006 dan 
2007 atas dasar harga konstan tahun 2000 di Kabupaten Pacitan untuk 






Tabel  22.  PDRB Sektor Perekonomian Kabupaten Pacitan Tahun          
2003-2007 Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000                    
(Rp 000.000,00) 













































Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
Keterangan : Angka dalam kurung merupakan persentase PDRB tiap 
sektor perekonomian terhadap total PDRB 
Berdasarkan Tabel 22 dapat diketahui bahwa sektor perekonomian 
yang memiliki persentase terbesar dalam sumbangannya terhadap PDRB 
Kabupaten Pacitan adalah sektor pertanian yaitu sebesar 41,26 pada tahun 
2006 dan 40,48 pada tahun 2007. Sektor pertanian merupakan sektor yang 
menghasilkan output yang paling besar karena sektor pertanian di 
Kabupaten Pacitan mempunyai potensi yang sangat baik seperti adanya laut 
yang mendukung sub sektor perikanan.  
2. Pendapatan Per Kapita 
Pendapatan per kapita adalah besarnya pendapatan yang diterima 
oleh setiap penduduk pada suatu wilayah dalam waktu satu tahun. 
Pendapatan per kapita dapat digunakan sebagai salah satu indikator untuk 
mengukur tingkat keberhasilan pembangunan di suatu daerah. Pendapatan 
per kapita Kabupaten Pacitan Tahun 2003-2007 disajikan pada Tabel 23 
sedangkan PDRB per kapita disajikan pada Tabel 24. 
Tabel 23.  Pendapatan Per Kapita Provinsi Jawa Timur dan Kabupaten 
Pacitan Tahun 2003-2007 Atas Dasar Harga Konstan Tahun 
2000 (Rupiah) 
Wilayah 2003 2004 2005 2006 2007 
Provinsi Jawa 
Timur 
6.147.112,99 6.425.775,82 6.727.191,98 7.036.967,50 7.413.844,04 
Kabupaten 
Pacitan 
1.825.691,15 1.866.988,22 1.896.781,80 1.948.246,94 2.007.829,83 
Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur, 2008 dan Badan Penelitian, 
Pengembangan, dan Statistik Kabupaten Pacitan dan BPS 
Kabupaten Pacitan, 2008 
Berdasarkan Tabel 23 dapat diketahui bahwa pendapatan per kapita 
Provinsi Jawa Timur dan Kabupaten Pacitan selalu meningkat dari tahun 
2003-2007. Pendapatan per kapita Kabupaten Pacitan jauh lebih rendah 
daripada pendapatan per kapita Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan 
Keputusan Menteri Negara PDT No. 01/KEP/M-PDT/II/2005 tentang 
Strategi Nasional Daerah Tertinggal bahwa Kabupaten Pacitan merupakan 
salah satu dari 199 kabupaten tertinggal di Indonesia. 
Tabel 24.  PDRB Per Kapita Kabupaten Pacitan Tahun 2006-2007 Atas 
Dasar Harga Konstan Tahun 2000  
Uraian 2006 2007 
PDRB (Jutaan Rupiah) 1.211.931,91 1.274.457,26 
Penduduk Pertengahan Tahun (Jiwa) 551.155 555.262 
PDRB Per Kapita (Rupiah) 2.198.895,00 2.295.236,00 
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Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui bahwa PDRB per kapita 
Kabupaten Pacitan atas dasar harga konstan 2000 dari tahun 2006 sampai 
2007 mengalami peningkatan. PDRB per kapita atas dasar harga konstan 
tahun 2000 meningkat dari Rp 2.198.895,00 pada tahun 2006 menjadi Rp 
2.295.236,00 pada tahun 2007. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan 
daerah yang dilakukan di Kabupaten Pacitan telah mampu meningkatkan 
PDRB per kapita penduduk  di Kabupaten Pacitan. 
 
D. Keadaan Sektor Pertanian 
Sektor pertanian di Kabupaten Pacitan terdiri dari lima sub sektor, yaitu 
sub sektor tanaman bahan makanan, sub sektor perkebunan, sub sektor 
peternakan, sub sektor kehutanan, dan sub sektor perikanan. Masing-masing 
sub sektor pertanian tersebut memberikan sumbangan PDRB yang berbeda-
beda bagi Kabupaten Pacitan. Besarnya PDRB Tahun 2006 dan 2007 atas 
dasar harga konstan tahun 2000 di Kabupaten Pacitan untuk setiap sub sektor 
pertanian disajikan pada Tabel 25. 
Tabel 25. Produk Domestik Regional Bruto Sub Sektor Pertanian Kabupaten 
Pacitan Tahun  2006–2007 Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun No. Sub Sektor Pertanian 
2006 2007 
 1. Tanaman Bahan Makanan 324.896,47 327.520,52 
 2. Perkebunan 90.057,62 97.818,20 
 3. Peternakan 65.831,83 68.933,41 
 4. Kehutanan 509,77 536,91 
 5. Perikanan 18.793,48 21.060,42 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
Berdasarkan Tabel 25 diketahui bahwa besarnya nilai PDRB dari semua 
sub sektor pertanian mengalami peningkatan dari tahun 2006 sampai dengan 
2007, yang berarti semua sub sektor pertanian mempunyai potensi yang sangat 
baik. Nilai PDRB sektor pertanian yang paling besar berasal dari sub sektor 
tanaman bahan makanan, sedangkan nilai PDRB yang paling kecil berasal dari 
sub sektor kehutanan. 
1. Sub Sektor Tanaman Bahan Makanan 
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Sub sektor tanaman bahan makanan merupakan sub sektor pertanian 
yang mampu menyumbangkan PDRB paling besar dibandingkan empat sub 
sektor pertanian yang lain di Kabupaten Pacitan.  Sub sektor tanaman bahan 
makanan mempunyai jenis komoditi yang bervariasi. Diversifikasi pangan 
sangat diperlukan untuk mengurangi ketergantungan terhadap salah satu 
jenis bahan makanan. Jumlah produksi yang dihasilkan oleh setiap jenis 
komoditi sub sektor tanaman bahan makanan di Kabupaten Pacitan pada 
tahun 2007 disajikan pada Tabel 26. 
Tabel 26.  Jumlah Produksi dari Setiap Jenis Komoditi Sub Sektor 
Tanaman Bahan Makanan di Kabupaten Pacitan Tahun 2007 




























a. Padi Sawah 
b. Padi Ladang 
c. Jagung 
d. Kedelai 
e. Ubi Kayu 
f. Ubi Jalar 
g. Kacang Tanah 





c. Bawang Putih 
d. Bawang Merah 
e. Sawi 









































































Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
Berdasarkan Tabel 26 dapat diketahui bahwa tanaman bahan 
makanan di Kabupaten Pacitan dibagi ke dalam 3 kelompok yaitu kelompok 
tanaman pangan, sayur-sayuran, serta buah-buahan. Jenis komoditi yang 
menghasilkan produksi tertinggi adalah ubi kayu yaitu sebesar 623.434 ton. 
Besarnya produksi ubi kayu di Kabupaten Pacitan karena sesuai dengan 
karakteristik ubi kayu yang tahan ditanam pada daerah kering dan kurang 
subur. Untuk komoditi yang memiliki produksi terendah adalah bawang 
putih yaitu hanya sebesar 3 ton. 
2. Sub Sektor Perkebunan 
Luas areal perkebunan rakyat di Kabupaten Pacitan sampai dengan 
akhir tahun 2008 tercatat seluas 44.369 Ha. Jenis komoditi yang dihasilkan 
oleh sektor perkebunan adalah kelapa, cengkeh, kopi, jambu mete, kapuk 
randu, melinjo, kakao, jahe, kunyit, temulawak, laos, kencur, lada, panili, 
janggelan, aren, kapas, jarak pagar, nilam, dan tembakau. Sektor 
perkebunan melakukan kerja sama dengan pihak swasta  seperti kerja sama 
dengan pabrik jamu di Wonogiri untuk komoditas jahe, PT. Pagilaran 
Yogyakarta untuk komoditas kakao, PT. HM Sampoerna untuk komoditas 
cengkeh, PT. PR. Sukun Kudus untuk komoditas kapas, PT. Nilamsari 
Agung untuk komoditas nilam. Jumlah produksi yang dihasilkan dari setiap 
jenis komoditi sub sektor perkebunan di Kabupaten Pacitan tahun 2008 
disajikan pada Tabel 27. 
Berdasarkan Tabel 27 dapat diketahui bahwa produksi sub sektor 
perkebunan yang paling besar berasal dari jenis komoditi kelapa butiran 
yaitu sebanyak 19.128,08 ton. Jenis komoditi yang paling kecil produksinya 







Tabel  27.  Jumlah Produksi dari Setiap Jenis Komoditi Sub Sektor 
Perkebunan di Kabupaten Pacitan Tahun 2008 









a. Bunga Kering 
b. Daun Kering 





3. Kopi 389,54 
4. Jambu Mete 27,15 
5. Kapuk Randu 14,18 
6. Melinjo 108,00 
7. Kakao 2.408,11 
8. Jahe 2,78 
9. Kunyit 40,16 
10. Temulawak 3.213,25 
11. Laos 1.246,36 
12. Kencur 577,17 
13. Lada 1.410,87 
14. Panili 342,20 
15. Janggelan 238,45 
16. Aren 268,37 
17. Kapas 25,75 
18. Jarak Pagar 5,75 
19. Nilam 615,00 
20. Tembakau 11,96 
Sumber: Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Pacitan, 2009 
3. Sub Sektor Peternakan 
Jenis ternak di Kabupaten Pacitan dapat dikelompokkan menjadi 
tiga kelompok, yaitu ternak besar, ternak kecil, dan ternak unggas. Jumlah 








Tabel  28. Jumlah Populasi Ternak di Kabupaten Pacitan Tahun 2007 
No. Jenis Ternak Jumlah (Ekor) 
















3. Ternak Unggas 
a. Ayam Kampung 






Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
Berdasarkan Tabel 28 dapat diketahui bahwa jenis ternak besar yang 
paling banyak dipelihara oleh penduduk Kabupaten Pacitan pada tahun 
2007 adalah sapi yaitu sebanyak  45.926 ekor. Untuk kelompok ternak kecil 
yang banyak dipelihara adalah kambing yaitu sebanyak 78.234 ekor. 
Sedangkan ayam kampung merupakan ternak unggas yang paling banyak 
dipelihara yaitu sebanyak 970.138 ekor. 
4. Sub Sektor  Kehutanan  
Kabupaten Pacitan mempunyai hutan seluas 66.382,76 Ha yang 
terdiri dari 97 % merupakan hutan rakyat yaitu seluas 65.951 Ha dan 3 % 
merupakan hutan negara yang dikelola oleh Perum Perhutani yaitu seluas 
2.006,50 Ha. Hutan negara ini terdiri dari hutan lindung seluas 242,80 Ha 
dan hutan produksi seluas 1.763,70 Ha. Besarnya produksi dari setiap jenis 
komoditi sub sektor kehutanan dengan nilainya di Kabupaten Pacitan tahun 







Tabel  29. Produksi dari Setiap Jenis Komoditi Sub Sektor Kehutanan 
dengan Nilainya di Kabupaten Pacitan Tahun 2007 
Nilai No. Jenis Komoditi Produksi 
(m3) Rupiah Persentase 
1. Jati 41.143,390 72.000.932.500,00 47,41 
2. Sengon  118.110,000 59.055.000.000,00 38,89 
3. Akasia 14.684,480 8.810.688.000,00 5,80 
4. Mahoni 5.658.,000 5.092.200.000,00 3,35 
5. Pinus 10.941,100 4.649.967.500,00 3,06 
6. Sono 1.474,160 884.496.000,00 0,58 
7. Bambu 19.475,000 1.363.250.000,00 0,90 
 Jumlah  151.856.534.000,00 100,00 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
Berdasarkan Tabel 29 dapat diketahui bahwa produksi terbesar sub 
sektor kehutanan berasal dari jenis komoditi sengon yaitu sebanyak          
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118.110 m3  dengan nilai produksi sebesar  Rp 59.055.000.000,00. 
Walaupun sengon mampu menghasilkan produksi yang terbesar tetapi 
nilainya masih berada di bawah komoditi jati yang mempunyai nilai 
produksi paling besar yaitu Rp 72.000.932.500,00. Produksi terkecil sub 
sektor kehutanan berasal dari jenis komoditi sono yaitu sebanyak 1.474,160 
m3  dengan nilai produksi sebesar  Rp 884.496.000,00.  
5. Sub Sektor Perikanan 
Letak geografis Kabupaten Pacitan yang berbatasan langsung 
dengan Samudera Indonesia di sebelah selatannya membuat Kabupaten 
Pacitan mempunyai potensi yang besar di sub sektor perikanan. Produksi 
sub sektor perikanan yang utama berasal dari ikan laut karena mempunyai 
nilai penjualan yang jauh lebih besar daripada ikan darat. Besarnya nilai 
penjualan ikan darat dan ikan laut di Kabupaten Pacitan pada tahun 2007 
disajikan pada Tabel 30. Berdasarkan Tabel 30 dapat diketahui bahwa ikan 
laut di Kabupaten Pacitan pada tahun 2007 memiliki nilai penjualan sebesar  
Rp 29.589.279.500,00 atau 89,10 %, sedangkan ikan darat hanya mampu 
mencapai nilai penjualan sebesar Rp 3.620.500.620,00 atau 10,90 %. 
 
 
Tabel  30. Nilai Penjualan Ikan Darat dan Ikan Laut di Kabupaten Pacitan 
Tahun 2007 
Nilai Jual No. Jenis Ikan 
Rupiah Persentase 
1. Ikan Darat 3.620.500.620,00 10,90 
2. Ikan Laut 29.589.279.500,00 89,10 
 Jumlah 33.209.780.120,00 100,00 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
Jumlah populasi perikanan budidaya di Kabupaten Pacitan pada 
tahun 2007 disajikan pada Tabel 31. Jumlah populasi perikanan budidaya 
terbanyak adalah udang vaname sebanyak 5.000.000 ekor, sedangkan 
paling sedikit adalah ikan bawal sebanyak 3.500 ekor. 
Tabel  31. Jumlah Populasi Perikanan Budidaya di Kabupaten Pacitan Tahun 
2007 
No. Jenis Komoditi Perikanan Jumlah (Ekor) 
1. Tawes 8.600 
2. Tombro 65.280 
3. Nila 131.000 
4. Gurameh 6.780 
5. Lele 245.000 
6. Udang Vaname 5.000.000 
7. Bandeng 38.000 
8. Bawal 3.500 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
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Jenis komoditi dari perikanan tangkap di Kabupaten Pacitan sangat 
beragam. Jumlah produksi perikanan tangkap dari setiap jenis komoditi 
perikanan di Kabupaten Pacitan disajikan pada Tabel 32. 
Berdasarkan Tabel 32 dapat diketahui bahwa produksi perikanan 
tangkap di Kabupaten Pacitan pada tahun 2007 paling besar berasal dari 
jenis ikan tuna yaitu mencapai 1.153.236 Kg. Produksi perikanan tangkap 







Tabel 32. Produksi Perikanan Tangkap Setiap Jenis Komoditi Perikanan di 
Kabupaten Pacitan Tahun 2007 
No. Jenis Komoditi Perikanan Produksi (Kg) 
1. Tuna 1.153.236 
2. Cakalang 556.782 
3. Bawal/Dorang 40.816 
4. Kembung 84.252 
5. Udang Lobster 41.134 
6. Udang Merah 2.176 
7. Rebon 52.376 
8. Teri 35.070 
9. Tongkol/Abon 163.584 
10. Lemuru 66.737 
11. Tengiri 63.320 
12. Layur 133.094 
13. Julung-Julung 24.920 
14. Tiga Waja 41.050 
15. Ekor Kuning / Pisang-Pisang 25.395 
16. Ikan Kue 27.520 
17. Petek - 
18. Manyung 95.063 
19. Kurau - 
20. Cucut/Kelong 68.833 
21. Pari 45.860 
22. Kakap 38.397 
23. Remang - 
24. Kerapu 12.567 
25. Layang 24.835 
26. Marlin 24.286 
27. Sebelah 24.316 
28. Lemadang 16.852 
29. Kuniran 17.661 
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30. Golok-Golok 14.900 
31. Udang Jerbung 8.067 
32. Lencam 7.688 
33. Cumi-Cumi 1.631 
34. Peperek 1.632 
35. Kurisi 974 
36. Pogot 159 
37. Rumput Laut 15.240 
38. Lain-lain 184.238 




































V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Keragaan Umum Sektor Perekonomian di Kabupaten Pacitan 
Kabupaten Pacitan merupakan salah satu Daerah Tingkat II yang ada 
di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Pacitan mempunyai kewenangan untuk 
menyelenggarakan pembangunan daerah sendiri setelah adanya otonomi 
daerah. Kabupaten Pacitan melaksanakan pembangunan di sektor 
perekonomian maupun non perekonomian. Sektor perekonomian di 
Kabupaten Pacitan terdiri dari sembilan sektor, yaitu: sektor pertanian; sektor 
pertambangan dan penggalian; sektor industri pengolahan; sektor listrik, gas, 
dan air bersih; sektor bangunan atau konstruksi; sektor perdagangan, hotel, 
dan restoran; sektor angkutan dan komunikasi; sektor keuangan, persewaan, 
dan jasa perusahaan; serta sektor jasa-jasa.  
Masing-masing sektor perekonomian di Kabupaten Pacitan 
mempunyai tingkat laju pertumbuhan dan kontribusi yang berbeda-beda. 
Adapun secara lebih rinci keadaan laju pertumbuhan dan kontribusi dari 
masing-masing sektor perekonomian yang ada di Kabupaten Pacitan dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Laju Pertumbuhan Sektor Perekonomian di Kabupaten Pacitan 
Pertumbuhan sektor perekonomian yang ada di Kabupaten Pacitan 
dapat diketahui dari tingkat laju pertumbuhan tiap sektor perekonomian 
yang dihasilkan di Kabupaten Pacitan dari tahun ke tahun. Adapun laju 










Tabel 33. Laju Pertumbuhan Sektor Perekonomian Kabupaten Pacitan   
Tahun 2003-2007 (%) 
Tahun Jenis Sektor 
Perekonomian 2003 2004 2005 2006 2007 Rata-
Rata 
Pertanian 1,60 1,97 2,32 2,59 3,16 2,33 
Pertambangan dan 
Penggalian 
3,00 3,97 4,05 4,21 5,84 4,21 
Industri Pengolahan 4,45 4,65 5,81 7,25 8,40 6,11 
Listrik, Gas, dan Air 
Bersih 
20,38 19,59 20,30 18,07 11,31 17,93 
Bangunan/Konstruksi 2,29 6,93 6,13 6,33 7,79 5,89 
Perdagangan, Hotel, dan 
Restoran 
3,29 3,90 3,64 5,25 7,95 4,80 
Angkutan dan 
Komunikasi 
3,08 3,20 1,44 2,15 3,18 2,61 
Keuangan, Persewaan, 
dan Jasa Perusahaan 
2,50 2,78 3,14 3,79 5,51 3,54 
Jasa-Jasa 4,68 5,16 5,73 6,57 6,33 5,69 
PDRB 2,74 3,49 3,66 4,27 5,16 3,86 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
Berdasarkan Tabel 33 dapat diketahui bahwa laju pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Pacitan selalu menunjukkan pertumbuhan yang 
positif. Hal ini disebabkan karena semua sektor perekonomian yang ada di 
Kabupaten Pacitan selalu mengalami pertumbuhan yang positif. Laju 
pertumbuhan rata-rata yang paling cepat dialami oleh sektor listrik, gas, 
dan air bersih. Hal ini disebabkan karena masih terus meluasnya 
jangkauan layanan listrik dan Perusahaan Daerah Air Minum (Badan 
Penelitian, Pengembangan dan Statistik Kabupaten Pacitan dan BPS 
Kabupaten Pacitan, 2008). Sedangkan laju pertumbuhan yang paling 
lambat berasal dari sektor pertanian. Hal ini disebabkan antara lain karena 
adanya lahan kritis yang luas (Tabel 12), sistem irigasi yang kurang baik 
(Tabel 14), curah hujan yang sedikit (Tabel 16) dan juga masih banyaknya 
potensi laut yang masih belum dieksploitasi. Laju pertumbuhan PDRB 
yang paling cepat yaitu pada tahun 2007 sebesar    5,16 %.  
Pada tahun 2003 perekonomian Provinsi Jawa Timur mengalami 
pertumbuhan positif yang berimbas juga pada perekonomian Kabupaten 
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Pacitan. Laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur pada tahun 2003 
sebesar 4,78 %, sedangkan laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pacitan 
sebesar 2,74 %. Laju pertumbuhan di Kabupaten Pacitan pada tahun 2003 
yang paling cepat adalah sektor listrik, gas, dan air bersih. Hal ini 
disebabkan karena adanya peningkatan jumlah pelanggan Perusahaan 
Daerah Air Minum dan jumlah pelanggan listrik seperti yang disajikan 
dalam Gambar 3. Sedangkan laju pertumbuhan yang paling lambat pada 
tahun 2003 adalah sektor pertanian yaitu sebesar 1,60 %. Hal ini 
disebabkan karena sistem irigasi yang kurang baik dan cukup luasnya 








Gambar 3. Diagram Jumlah Pelanggan Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) dan Listrik di Kabupaten Pacitan 
Pada tahun 2004 laju pertumbuhan ekonomi mengalami 
peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu menjadi 3,49 %. Laju 
pertumbuhan paling cepat pada tahun 2004 dialami oleh sektor listrik, gas, 
dan air bersih yaitu sebesar 19,59 %. Pertumbuhan yang signifikan di 
sektor listrik, gas, dan air bersih ini disebabkan karena  peningkatan 
jumlah pelanggan Perusahaan Daerah Air Minum dan jumlah pelanggan 
listrik. Sedangkan laju pertumbuhan paling lambat dialami oleh sektor 
pertanian yaitu sebesar 1,97 %. 
Pada tahun 2005 laju pertumbuhan ekonomi mengalami 
peningkatan menjadi 3,66 %. Laju pertumbuhan paling cepat berasal dari 


























pertumbuhan paling lambat berasal dari sektor pertanian yaitu sebesar  
2,32 %.  
Pada tahun 2006 laju pertumbuhan ekonomi mengalami 
peningkatan menjadi 4,27 %. Laju pertumbuhan paling cepat berasal dari 
sektor listrik, gas, dan air bersih yaitu sebesar 12,07 % dan laju 
pertumbuhan paling lambat berasal dari sektor angkutan dan komunikasi 
yaitu sebesar  2,15 %. Pada tahun 2007 laju pertumbuhan ekonomi 
mengalami peningkatan menjadi 5,16 %. Laju pertumbuhan paling cepat 
berasal dari sektor listrik, gas, dan air bersih yaitu sebesar 11,31 %. Hal ini 
disebabkan karena meningkatnya proyek perumahan untuk sektor 
bangunan sehingga jumlah pelanggan listrik meningkat seperti yang 
disajikan pada Gambar 4. Sedangkan laju pertumbuhan paling lambat 







Gambar 4. Diagram Laju Pertumbuhan Sektor Listrik, Gas, dan Air Bersih 
dengan Sektor Bangunan/Konstruksi 
2. Laju Pertumbuhan Sub Sektor Pertanian di Kabupaten Pacitan 
Sektor pertanian merupakan sektor perekonomian yang 
mempunyai laju pertumbuhan paling lambat dibandingkan sektor 
perekonomian yang lain. Hal ini disebabkan karena adanya lahan kritis 
yang luas dan sistem irigasi yang kurang baik. Adapun laju pertumbuhan 
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Tabel 34. Laju Pertumbuhan Sub Sektor Pertanian Kabupaten Pacitan 
Tahun 2003-2007 (%) 
Tahun 
Sub Sektor Pertanian 
2003 2004 2005 2006 2007 
Rata-
Rata 
Tanaman Bahan Makanan 0,32 0,36 0,63 0,69 0,81 0,56 
Perkebunan 4,89 6,58 7,05 7,67 8,62 6,96 
Peternakan 3,26 3,38 3,43 3,58 4,71 3,67 
Kehutanan 2,86 3,25 4,08 4,44 5,32 3,99 
Perikanan 7,55 8,47 8,84 9,79 12,06 9,34 
PDRB Sektor Pertanian 1,60 1,97 2,32 2,59 3,16 2,33 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
Berdasarkan Tabel 34 dapat diketahui bahwa sektor pertanian 
selalu menunjukkan laju pertumbuhan yang positif selama periode tahun 
2003-2007. Laju pertumbuhan rata-rata sub sektor pertanian yang paling 
cepat berasal dari sub sektor perikanan yaitu sebesar 9,34 % dan paling 
lambat berasal dari sub sektor tanaman bahan makanan yaitu sebesar    
0,56 %. Hal ini terjadi karena terjadi peningkatan produksi perikanan 
seperti yang disajikan pada Gambar 5. Sedangkan laju pertumbuhan paling 
lambat pada tahun 2003 dialami oleh sub sektor tanaman bahan makanan 
yaitu sebesar 0,32 %. Hal ini disebabkan karena adanya penurunan 
produksi beberapa komoditi tanaman bahan makanan seperti yang 
































Tabel 35. Produksi Beberapa Komoditi Tanaman Bahan Makanan di 
Kabupaten Pacitan Tahun 2003-2007 (Ton) 
Komoditas 2003 2004 2005 2006 2007 
Kedelai 4.412 5.102 3.990 5.058 4.691 
Sorgum 57 60 52 22 22 
Buncis 287 181 208 67 194 
Bawang Putih 28 20 8 15 3 
Bawang Merah 101 49 45 53 58 
Sawi 439 365 267 169 122 
Terong 289 263 208 346 226 
Kangkung 129 151 174 153 120 
Mangga 22.887 16.590 5.586,5 7.410 3.602 
Rambutan 1.790 790 423,2 394 383 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
Pada tahun 2003 laju pertumbuhan sektor pertanian sebesar       
1,60 %. Laju pertumbuhan paling cepat pada tahun 2003 adalah sub sektor 
perikanan yaitu sebesar 7,55 % dan paling lambat adalah sub sektor 
tanaman bahan makanan. Pada tahun 2004 laju pertumbuhan sektor 
pertanian mengalami peningkatan yaitu menjadi sebesar 1,97 %. Laju 
pertumbuhan paling cepat pada tahun ini berasal dari sub sektor perikanan 
yaitu sebesar 8,47 % dan paling lambat berasal dari sub sektor tanaman 
bahan makanan yaitu sebesar 0,36 %. Pada tahun 2005 laju pertumbuhan 
sektor pertanian meningkat yaitu menjadi sebesar 2,32 %. Laju 
pertumbuhan paling cepat pada tahun ini berasal dari sub sektor perikanan 
yaitu sebesar 8,84 % dan paling lambat berasal dari sub sektor tanaman 
bahan makanan yaitu sebesar 0,63 %. Pada tahun 2006 laju pertumbuhan 
sektor pertanian mengalami peningkatan yaitu menjadi sebesar 2,59 %. 
Laju pertumbuhan paling cepat pada tahun ini berasal dari sub sektor 
perikanan yaitu sebesar 9,79 % dan paling lambat berasal dari sub sektor 
tanaman bahan makanan yaitu sebesar 0,69 %. Pada tahun 2007 laju 
pertumbuhan sektor pertanian mengalami peningkatan yaitu menjadi 
sebesar 3,16 %. Laju pertumbuhan paling cepat pada tahun ini berasal dari 
sub sektor perikanan yaitu sebesar 12,06 % dan paling lambat berasal dari 
sub sektor tanaman bahan makanan yaitu sebesar 0,81 %. 
 lxxxii 
3. Kontribusi Sektor Perekonomian di Kabupaten Pacitan 
Salah satu peranan sektor perekonomian Kabupaten Pacitan dalam 
pembangunan adalah kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten Pacitan. 
Besarnya kontribusi tersebut disajikan pada Tabel 36. 
Tabel  36.  Kontribusi Sektor Perekonomian Kabupaten Pacitan Tahun    
2003 – 2007 (%) 
Tahun Jenis  
Sektor Perekonomian 2003 2004 2005 2006 2007 Rata-Rata 
Pertanian 43,12 42,49 41,94 41,26 40,48 41,86 
Pertambangan dan Penggalian 4,64 4,66 4,67 4,67 4,70 4,67 
Industri Pengolahan 3,67 3,71 3,79 3,90 4,02 3,82 
Listrik, Gas, dan Air Bersih 0,63 0,73 0,84 0,95 1,01 0,83 
Bangunan/Konstruksi 7,32 7,56 7,74 7,89 8,09 7,72 
Perdagangan, Hotel, dan Restoran 10,11 10,15 10,15 10,25 10,52 10,24 
Angkutan dan Komunikasi 5,93 5,92 5,79 5,67 5,57 5,78 
Keuangan, Persewaan, dan Jasa 
Perusahaan 8,48 8,42 8,38 8,34 8,37 8,40 
Jasa-Jasa 16,10 16,36 16,69 17,05 17,24 16,69 
PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
Berdasarkan Tabel 36 dapat diketahui bahwa selama periode tahun 
2003-2007 kontribusi tiap sektor perekonomian mengalami fluktuatif. 
Nilai rata-rata kontribusi PDRB terbesar berasal dari sektor pertanian yaitu 
sebesar 41,86 %. Hal ini terutama disebabkan karena 124.301,58 Ha atau 
89,43 % dari luas wilayah Kabupaten Pacitan digunakan untuk sektor 
pertanian (Tabel 14 dan 15) dan masih ditambah lagi luas wilayah laut 
Kabupaten Pacitan yaitu 52.382 Ha. Selain itu, sektor pertanian adalah 
sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja (Tabel 20) sehingga 
mampu memberikan sumbangan PDRB yang paling besar dibanding 
sektor perekonomian yang lain. 
Sektor jasa-jasa menduduki urutan kedua selama periode tahun 
2003-2007 dengan memberikan kontribusi PDRB rata-rata sebesar     
16,69 %. Penyebab tingginya kontribusi sektor jasa-jasa karena adanya 
peningkatan nilai retribusi dari sub sektor pariwisata. Data banyaknya 
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wisatawan dan nilai retribusi menurut jenis wisatawan disajikan pada 
Tabel 37. 
Tabel 37. Banyaknya Wisatawan dan Nilai Retribusi Menurut Jenis 






Retribusi     
2003 427.799 547 Rp 597.218.000,00 
2004 395.856 593 Rp 715.888.100,00 
2005 291.626 334 Rp 622.112.500,00 
2006 313.374 151 Rp 506.713.700,00 
2007 301.828 214 Rp 752.641.000,00 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008. 
Sektor perdagangan, hotel, dan restoran menduduki urutan ketiga 
dengan memberikan kontribusi PDRB rata-rata sebesar 10,24 %. Selama 
kurun waktu 2003-2007 kontribusi sektor perdagangan, hotel, dan restoran 
cenderung mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena sumbangan 
PDRB dari tiap sub sektor perdagangan, hotel, dan restoran selalu 











Gambar 6. Diagram Nilai PDRB Sub Sektor Perdagangan, Hotel, dan 
Restoran di Kabupaten Pacitan 
Kontribusi terkecil selama periode tahun 2003-2007 berasal dari 
sektor listrik, gas, dan air bersih yaitu rata-rata sebesar 0,83 %. Kontribusi 

































2003-2007. Hal ini disebabkan karena semakin meluasnya jumlah 
pelanggan listrik dan PDAM di Kabupaten Pacitan. 
4. Kontribusi Sub Sektor Pertanian di Kabupaten Pacitan 
Salah satu peranan sektor pertanian dalam pembangunan 
Kabupaten Pacitan adalah kontribusinya terhadap pendapatan daerah. 
Besarnya kontribusi sektor pertanian Kabupaten Pacitan disajikan pada 
Tabel  38. 
Tabel 38. Kontribusi PDRB Sub Sektor Pertanian terhadap PDRB 
Kabupaten Pacitan Tahun 2003-2007 (%) 
Tahun 
Sub Sektor Pertanian 
2003 2004 2005 2006 2007 
Rata-
Rata 
Tanaman Bahan Makanan 29,49 28,60 27,76 26,81 25,70 27,67 
Perkebunan 6,77 6,97 7,20 7,43 7,68 7,21 
Peternakan 5,49 5,48 5,47 5,43 5,41 5,45 
Kehutanan 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 
Perikanan 1,34 1,40 1,47 1,55 1,65 1,48 
PDRB Sektor Pertanian 43,12 42,49 41,94 41,26 40,48 41,86 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
Berdasarkan Tabel 38 pada periode tahun 2003-2007 kontribusi 
PDRB sektor pertanian selalu mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 
Nilai rata-rata kontribusi terbesar berasal dari sub sektor tanaman bahan 
makanan yaitu sebesar 27,67 % dan terkecil berasal dari sub sektor 
kehutanan yaitu sebesar 0,04 %. Pada tahun 2003 besarnya kontribusi 
sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Pacitan yaitu 43,12 % dan 
pada tahun 2007 sebesar 40,48 %. 
Selama periode tahun 2003-2007 kontribusi terbesar sektor 
pertanian terhadap PDRB Kabupaten Pacitan adalah sub sektor tanaman 
bahan makanan yaitu 29,49 % pada tahun 2003 dan 25,70 % pada tahun 
2007. Kontribusi sub sektor tanaman bahan makanan yang besar 
disebabkan karena peningkatan produksi komoditi tanaman bahan 
makanan di Kabupaten Pacitan, terutama tanaman padi sawah dan padi 
gogo (Gambar 7). Produksi padi terus ditingkatkan seiring dengan semakin 
bertambahnya jumlah penduduk di Kabupaten Pacitan karena padi 
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merupakan makanan pokok bagi penduduk. Sedangkan kontribusi terkecil 
berasal dari sub sektor kehutanan. Untuk sub sektor kehutanan, kontribusi 
selama periode tahun 2003-2007 selalu tetap yaitu sebesar 0,04 %. 










Gambar 7. Produksi Padi Sawah dan Padi Gogo di Kabupaten Pacitan 
Kontribusi PDRB rata-rata sub sektor perkebunan selama periode 
tahun 2003-2007 sebesar 7,21 %. Kontribusi sub sektor perkebunan selalu 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2003 kontribusinya 
sebesar 6,77 % dan pada tahun 2007 sebesar 7,68 %. Peningkatan 
kontribusi sub sektor perkebunan disebabkan karena beberapa produksi 


























































Kontribusi PDRB rata-rata sub sektor peternakan selama periode 
tahun 2003-2007 sebesar 5, 45 %. Kontribusi sub sektor peternakan selalu 
mengalami penurunan selama tahun 2003-2007. Pada tahun 2003 
kontribusinya sebesar 5,49 % dan pada tahun 2007 sebesar 5,41 %. 
Penurunan ini disebabkan karena penurunan jumlah populasi ternak 







Gambar 9. Jumlah Populasi Ternak Unggas di Kabupaten Pacitan 
Kontribusi PDRB rata-rata sub sektor perikanan selama periode 
tahun 2003-2007 sebesar 1,48 %. Kontribusi sub sektor perikanan selalu 
mengalami peningkatan dari tahun 2003-2007. Pada tahun 2003 
kontribusinya sebesar 1,34 % dan pada tahun 2007 sebesar 1,65 %. 
 
B. Klasifikasi  Sektor  Pertanian dan  Sektor  Perekonomian  Lainnya  Serta 
Sub Sektor Pertanian  Kabupaten Pacitan  Berdasarkan Tipologi Klassen 
1. Klasifikasi   Sektor  Pertanian   dan   Sektor  Perekonomian   Lainnya 
Kabupaten Pacitan  
Klasifikasi sektor pertanian dan sektor perekonomian lainnya di 
Kabupaten Pacitan dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu 
pendekatan yaitu pendekatan analisis Tipologi Klassen. Pendekatan 
analisis Tipologi Klassen dapat digunakan untuk mengetahui gambaran 
tentang pola dan struktur pertumbuhan suatu daerah. Berdasarkan Tipologi 
Klassen sektor pertanian dan sektor perekonomian lainnya di Kabupaten 





























sektor berkembang dan sektor terbelakang. Penentuan klasifikasi sektor 
pertanian dan sektor perekonomian lainnya di Kabupaten Pacitan 
berdasarkan Tipologi Klassen disajikan pada Tabel 39. 
Tabel 39. Penentuan Klasifikasi Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian 
Lainnya di Kabupaten Pacitan Tahun 2003-2007 
  Kontribusi  










PDRBSektor <  
Kontribusi PDRB) 
Tumbuh Cepat 
(rSektor  > rPDRB) 
Sektor Prima: 
1. Sektor Pertambangan 
dan Penggalian 
2. Sektor Industri 
Pengolahan 
3. Sektor Listrik, Gas 
dan Air Bersih 
4. Sektor Bangunan/ 
Konstruksi 
5. Sektor Perdagangan, 
Hotel dan Restoran 




Tumbuh Lambat  
(rSektor < rPDRB) 
Sektor Potensial: 
1. Sektor Pertanian 
2. Sektor Angkutan dan 
Komunikasi 
3. Sektor Keuangan, 









Sumber : Diadopsi dari Lampiran 12 
Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen seperti yang tertera pada 
Tabel 39 sektor perekonomian di Kabupaten Pacitan dapat diklasifikasikan 
menjadi: 
a. Sektor perekonomian prima 
Sektor pertambangan dan penggalian; sektor industri 
pengolahan; sektor listrik, gas dan air bersih; sektor 
bangunan/konstruksi; sektor perdagangan, hotel dan restoran; serta 
sektor jasa-jasa termasuk ke dalam klasifikasi sektor prima di 
Kabupaten Pacitan. Hal ini berarti keenam sektor perekonomian 
tersebut mempunyai kontribusi sektoral yang lebih besar daripada 
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kontribusi PDRB dan laju pertumbuhan sektoral yang lebih cepat 
daripada laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Pacitan. Sebagai sektor 
prima sektor-sektor tersebut mempunyai keunggulan lebih dan peranan 
yang penting dalam pembangunan ekonomi daerah Kabupaten Pacitan 
dan merupakan sektor perekonomian terbaik dibandingkan sektor 
perekonomian lainnya. Sektor pertambangan dan penggalian sebagai 
sektor prima didukung oleh sebagian besar luas wilayah Kabupaten 
Pacitan yaitu 40,36 % dari jenis tanah kompleks latosol coklat 
kemerahan yang mengandung potensi bahan galian mineral (Tabel 13) 
dan bekerja sama dengan pihak swasta seperti PT. Gemilang Limpah 
Internusa (GLI) dan PT. Dragon Fly Mineral Industri (DFMI). Sektor 
industri pengolahan sebagai sektor prima karena didukung oleh adanya 
ketersediaan bahan baku seperti udang untuk industri terasi, pisang 
untuk industri sale dan keripik, kelapa untuk industri gula kelapa, dan 
sebagainya. Sektor listrik, gas, dan air bersih sebagai sektor prima 
didukung oleh adanya pembangunan PLTU di Kecamatan Sudimoro 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan di sektor tersebut. Dengan 
meningkatnya pendapatan sektor listrik, gas, dan air bersih maka akan 
dapat meningkatkan sumbangan terhadap pendapatan daerah 
Kabupaten Pacitan. Sektor bangunan/konstruksi sebagai sektor prima 
karena didukung oleh adanya industri batu bata dan genting skala 
rumah tangga, bahan baku pasir dan batu yang berasal dari sungai, dan 
bahan baku kayu. Sektor perdagangan, hotel, dan restoran sebagai 
sektor prima karena didukung oleh banyaknya jumlah pasar yaitu 21 
unit pasar milik Pemerintah Daerah yang tersebar di 10 kecamatan dan 
adanya 10 buah hotel yang siap menampung wisatawan dengan jumlah 
kamar keseluruhan ada 230 kamar pada tahun 2007. Sektor jasa-jasa 
sebagai sektor prima karena didukung oleh banyaknya obyek 
pariwisata seperti pantai dan gua sehingga memberikan sumbangan 
yang besar terhadap pendapatan daerah melalui retribusi. 
 
 lxxxix 
b. Sektor perekonomian potensial 
Sektor pertanian; sektor angkutan dan komunikasi; sektor    
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan termasuk dalam klasifikasi 
sektor potensial di Kabupaten Pacitan. Ketiga sektor potensial tersebut 
mempunyai kontribusi sektoral yang lebih besar daripada kontribusi 
PDRB, namun laju pertumbuhan sektoralnya lebih lambat daripada 
laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Pacitan. Sebagai sektor potensial 
sektor pertanian; sektor angkutan dan komunikasi; sektor keuangan, 
persewaan dan jasa perusahaan di Kabupaten Pacitan diupayakan terus 
dikembangkan dengan meningkatkan laju pertumbuhannya agar dapat 
lebih cepat daripada laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Pacitan. 
Adapun potensi yang dimiliki sektor pertanian yaitu 124.301,58 Ha 
atau 89,43 % dari luas wilayah Kabupaten Pacitan digunakan untuk 
sektor pertanian (Tabel 14 dan 15) dan masih ditambah lagi luas 
wilayah laut Kabupaten Pacitan yaitu 52.382 Ha. Selain itu, sektor 
pertanian juga didukung oleh adanya pembangunan pelabuhan yang 
memudahkan para nelayan mencari ikan sehingga pendapatan 
meningkat. Sedangkan potensi yang mendukung sektor angkutan dan 
komunikasi yaitu adanya Jalur Lintas Selatan (JLS) dan adanya 
terminal. Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan didukung 
oleh adanya bank, pegadaian, dan 200 buah koperasi. 
2. Klasifikasi Sub Sektor Pertanian Kabupaten Pacitan  
Sektor pertanian merupakan sektor potensial yang mempunyai 
peranan penting dalam pembangunan daerah di Kabupaten Pacitan karena 
mempunyai kontribusi yang besar. Oleh sebab itu, Pemerintah Daerah 
Kabupaten Pacitan harus dapat menentukan strategi kebijakan yang tepat 
dalam pengembangan dan peningkatan sektor pertanian. Untuk 
menentukan kebijakan yang tepat perlu adanya identifikasi sektor 
pertanian. Berdasarkan pendekatan analisis Tipologi Klassen, sub sektor 
pertanian di Kabupaten Pacitan dapat diklasifikasikan menjadi sub sektor 
prima, sub sektor potensial, sub sektor berkembang dan sub sektor 
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terbelakang. Penentuan klasifikasi sub sektor pertanian di Kabupaten 
Pacitan berdasarkan Tipologi Klassen disajikan pada Tabel 40. 
Tabel 40. Penentuan Klasifikasi Sub Sektor Pertanian di Kabupaten 
Pacitan Tahun 2003-2007 
  Kontribusi  






PDRBSub Sektor Pertanian 
> Kontribusi PDRB) 
Kontribusi Kecil 
(Kontribusi  
PDRBSub Sektor Pertanian 
<  Kontribusi PDRB) 
Tumbuh Cepat                     
(rSub Sektor Pertanian > 
rPDRB) 
Sub Sektor  Pertanian 
Prima: 
1. Sub Sektor 
Perkebunan 
2. Sub Sektor Perikanan 
 
Sub Sektor Pertanian 
Berkembang: 




Tumbuh Lambat     
(rSub Sektor Pertanian < 
rPDRB) 
Sub Sektor Pertanian 
Potensial: 
1. Sub Sektor Tanaman 
Bahan Makanan  
2. Sub Sektor 
Peternakan 






Sumber : Diadopsi dari Lampiran 13 
Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen seperti yang tertera pada 
Tabel 40 sub sektor pertanian di Kabupaten Pacitan dapat diklasifikasikan 
menjadi: 
a. Sub sektor pertanian prima  
Sub  sektor   perkebunan   dan  sub   sektor perikanan termasuk 
dalam klasifikasi sub sektor pertanian prima. Kedua sub sektor 
pertanian tersebut dikelompokkan ke dalam sub sektor pertanian prima 
karena mempunyai kontribusi sektoral yang lebih besar daripada 
kontribusi PDRB serta mempunyai laju pertumbuhan sektoral yang 
lebih cepat daripada laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Pacitan. Sub 
sektor perkebunan sebagai sub sektor pertanian prima  didukung oleh 
tersedianya lahan seluas 44.369 Ha untuk pengembangan kegiatan sub 
sektor tersebut, 9 buah koperasi agribisnis yang tersebar di 6 
kecamatan, dan adanya kerja sama dengan pihak swasta (seperti pabrik 
jamu di Wonogiri untuk komoditas jahe, PT. Pagilaran Yogyakarta 
untuk komoditas kakao, PT. HM Sampoerna untuk komoditas 
cengkeh, PT. PR. Sukun Kudus untuk komoditas kapas, PT. Nilamsari 
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Agung untuk komoditas nilam). Sub sektor perikanan sebagai sub 
sektor pertanian prima didukung oleh adanya laut seluas 523,82 Km2, 
1 buah Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) yang terdapat di Tamperan 
Kelurahan Sidoharjo, 6 buah Tempat Pelelangan Ikan (TPI) sebagai 
sarana untuk pemasaran hasil tangkapan  nelayan, 2 buah pabrik es di 
Kecamatan Ngadirojo dan Kecamatan Pacitan, pabrik perahu fiber di 
Desa Sidomulyo Kecamatan Kebonagung, industri pengolahan hasil 
perikanan (terasi, kripik ikan, pengeringan ikan, abon ikan, rumput 
laut) di Desa Sirnoboyo dan Kelurahan Sidoharjo Kecamatan Pacitan, 
Balai Benih Ikan (BBI) seluas 1 Ha di Desa Jatigunung Kecamatan 
Tulakan untuk mendukung kegiatan budidaya ikan air tawar, 2 
kelompok Unit Pembenihan Rakyat (UPR) di Kecamatan Punung 
dengan komoditas benih Lele dan di Kecamatan Bandar dengan 
komoditas benih Nila dan Tombro, budidaya udang di Desa Kembang 
Kecamatan Pacitan oleh PT. Dwi Karya Bangkit Sejahtera di lahan 
seluas 4 Ha, tambak udang rakyat di Kecamatan Ngadirojo seluas 0,5 
Ha, tambak bandeng yang dikelola oleh Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Pacitan seluas 1 Ha yang berlokasi di Kelurahan Sidoharjo 
Kecamatan Pacitan, dan adanya rumput laut alami terdapat di sebagian 
pantai di wilayah Kecamatan Donorojo, Pringkuku dan Kebonagung 
yang tumbuh hampir di sepanjang pantai berkarang. 
b. Sub sektor pertanian potensial  
Sub sektor pertanian di Kabupaten Pacitan yang termasuk dalam 
klasifikasi sub sektor pertanian potensial adalah sub  sektor  tanaman  
bahan  makanan  dan sub  sektor  peternakan. Sub  sektor  tanaman  
bahan  makanan  dan sub  sektor  peternakan dikelompokkan dalam 
sub sektor pertanian potensial karena mempunyai kontribusi sektoral 
yang lebih besar daripada kontribusi PDRB, tetapi laju pertumbuhan 
sektoralnya lebih lambat daripada laju pertumbuhan PDRB. Sebagai 
sub sektor potensial, sub  sektor  tanaman  bahan  makanan  dan sub  
sektor  peternakan mampu bersaing dengan sub sektor lainnya dengan 
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potensi yang dimilikinya. Adapun potensi yang dimiliki sub sektor 
tanaman bahan makanan adalah tersedianya lahan untuk 
pengembangan sub sektor tersebut dan beragamnya komoditi tanaman 
bahan makanan yang ada di Kabupaten Pacitan. Sedangkan potensi 
yang mendukung sub sektor peternakan adalah tersedianya Pusat 
Kesehatan Hewan, Laboratorium Kesehatan Hewan, 5 buah pasar 
hewan, adanya tenaga medis seperti dokter hewan dan mantri hewan, 
dan kerja sama dengan pihak swasta yaitu Jaten Lembu Gemilang. 
c. Sub sektor pertanian berkembang  
Sub sektor kehutanan di Kabupaten Pacitan diklasifikasikan ke 
dalam sub sektor pertanian berkembang. Sub sektor kehutanan 
mempunyai laju pertumbuhan sektoral yang lebih cepat daripada laju 
pertumbuhan PDRB, tetapi kontribusi sektoralnya lebih kecil daripada 
kontribusi PDRB Kabupaten Pacitan. Kontribusi sub sektor kehutanan 
masih dapat bertambah besar lagi dengan adanya potensi-potensi yang 
mendukung. Adapun potensi-potensi tersebut yaitu adanya lahan yang 
luas karena sebagian besar keadaan alam yang berbukit-bukit 
mencapai 52 % (Tabel 10) sehingga masyarakat lebih memilih 
mengusahakan tanaman kayu-kayuan, adanya kerja sama dengan pihak 
swasta seperti PT. Mustika (pabrik meubeler) Jepara untuk komoditas 
jati, PT. Daya Sakti Unggul Corporindo Tbk untuk komoditas sengon, 
PT. Megah Cemerlang Suksesindo untuk komoditas Gmelina arborea, 
dan adanya pabrik pensil yang membutuhkan bahan baku dari Gmelina 
arborea. 
C. Strategi Pengembangan Sektor Pertanian di Kabupaten Pacitan  
Kabupaten Pacitan merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di 
Provinsi Jawa Timur. Visi dari Kabupaten Pacitan adalah “Terwujudnya 
Masyarakat Pacitan yang Maju, Adil dan Sejahtera, Religius dan Berbudaya”. 
Dengan mengacu pada visi tersebut maka Dinas Pertanian Kabupaten Pacitan 
menetapkan visi yaitu “Terwujudnya Kesejahteraan Petani serta Ketersediaan 
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Pangan dan Gizi Berbasis pada Kearifan Lokal”. Salah satu cara untuk dapat 
mencapai visi tersebut, maka dibutuhkan strategi pengembangan sektor 
pertanian yang tepat.  
Berdasarkan hasil klasifikasi sub sektor pertanian dengan pendekatan 
Tipologi Klassen, maka dalam merumuskan perencanaan pengembangan 
ekonomi daerah Kabupaten Pacitan dapat dilakukan dengan menentukan 
beberapa strategi pengembangan. Strategi pengembangan sektor pertanian ini 
diarahkan pada sub sektor pertanian yang dihasilkan sesuai dengan hasil 
klasifikasinya. Strategi pengembangan sub sektor pertanian ini dilakukan 
berdasarkan pada beberapa periode waktu, yaitu strategi pengembangan dalam 
jangka pendek dalam periode waktu antara 1-5 tahun, jangka menengah dalam 
periode waktu antara 5-10 tahun, dan jangka panjang dalam periode waktu 
antara 10-25 tahun. Strategi pengembangan sektor pertanian tersebut 
merupakan salah satu cara yang diharapkan akan dapat meningkatkan 
kemajuan pembangunan sektor pertanian yang ada di Kabupaten Pacitan.  
Untuk mengetahui strategi pengembangan sektor pertanian maka digunakan 
matriks strategi pengembangan sektor pertanian. Matriks strategi 















Tabel 41. Matriks Strategi Pengembangan Sektor Pertanian Kabupaten Pacitan  




Jangka Panjang    
(10-25 tahun) 
- Memanfaatkan sub sektor 
pertanian prima (sub  sektor   
perkebunan   dan  sub  sektor 
perikanan) seoptimal mungkin 
untuk meningkatkan pendapatan 
daerah Kabupaten Pacitan dan 
mengupayakan sub sektor 
pertanian prima  agar tetap prima, 
strateginya yaitu dengan  
mempertahankan laju 
pertumbuhan dan kontribusi sub 
sektor tersebut terhadap PDRB 
Kabupaten Pacitan agar tidak 
menurun dengan cara: 
1. Sub  Sektor   Perkebunan 
a. Penggunaan bibit unggul 
b. Bimbingan pemasaran hasil 
perkebunan 
c. Penyebarluasan informasi 
pasar 
2. Sub  Sektor Perikanan 
a. Subsidi pakan ikan kepada 
petani kecil 
b. Pemberian pakan alternatif 
c. Peningkatan daya beli 
masyarakat 




- Sub sektor pertanian potensial 
menjadi sub sektor pertanian 
prima (sub  sektor  tabama dan 
sub  sektor  peternakan) 
strateginya yaitu dengan 
meningkatkan laju pertumbuhan 
sub sektor tersebut yaitu dengan 
cara: 
3. Sub  Sektor  Tabama  
a. Peningkatan produksi 




4. Sub  Sektor  Peternakan 
a. Peningkatan produksi 
peternakan 
b. Peningkatan daya beli 
masyarakat 
c. Pengembangan hijauan 
makanan ternak. 
 
Sub  sektor pertanian 
berkembang  menjadi     
sub sektor pertanian 








a. Peningkatan produksi 
b. Penebangan hutan 
secara teratur  
c. Penghijauan/reboisasi 
d. Rehabilitasi lahan 
kritis. 
 
- Alternatif I 
Pengembangan sub sektor 
pertanian prima (sub sektor 
perkebunan dan sub sektor 
perikanan) strateginya 
yaitu dengan  
mempertahankan laju 
pertumbuhan dan 
kontribusi sub sektor 
tersebut terhadap PDRB 
Kabupaten Pacitan agar 
tidak menurun dengan 
cara: 
a. Rehabilitasi kesuburan 
lahan melalui gerakan 
penerapan pupuk 
organik 
b. Penanaman pohon 
bakau di sekitar pantai 
c. Pembuatan terumbu 
karang 
d. Peningkatan sumber 
daya petani dan 
penyuluh. 
 
- Alternatif II 
Pengembangan sub sektor 
pertanian potensial (sub 
sektor tabama dan sub 
sektor peternakan) agar 
menjadi sub sektor 
pertanian prima  
strateginya yaitu dengan 
meningkatkan laju 
pertumbuhan sub sektor 
tersebut dengan cara: 
a. Pemanfaatan limbah 
tanaman bahan 
makanan untuk pakan 
ternak dan limbah 
ternak sebagai pupuk 
untuk tanaman bahan 
makanan 
b. Peningkatan sumber 
daya petani dan 
penyuluh 




Sumber : Diadopsi dari Lampiran 14 
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1. Strategi Pengembangan Sektor Pertanian Jangka Pendek 
Strategi pengembangan sektor pertanian jangka pendek adalah 
memanfaatkan sub sektor pertanian prima (sub sektor   perkebunan   dan  
sub  sektor perikanan) seoptimal mungkin untuk meningkatkan pendapatan 
daerah Kabupaten Pacitan dan mengupayakan sub sektor pertanian prima  
agar tetap prima dengan mempertahankan laju pertumbuhan dan kontribusi 
sub sektor tersebut terhadap PDRB Kabupaten Pacitan agar tidak menurun 
dengan cara: 
a.  Sub  Sektor   Perkebunan 
1) Penggunaan bibit unggul 
Selama ini para petani belum menggunakan benih unggul untuk 
budidaya tanaman perkebunan. Bibit yang asal-asalan tentu tidak 
akan bisa menghasilkan produksi yang tinggi. Oleh karena itu, 
tanaman perkebunan yang sudah tidak produktif lagi perlu diganti 
dengan bibit unggul. Begitu juga untuk lahan perkebunan yang masih 
baru sebaiknya ditanami dengan bibit unggul. Penggunaan bibit 
unggul akan dapat meningkatkan produksi tanaman sehingga 
pendapatan petani akan bertambah. 
2) Bimbingan pemasaran hasil perkebunan 
Para petani masih kurang mengetahui tentang bagaimana cara 
memasarkan hasil perkebunan. Untuk mengatasi hal tersebut maka 
diperlukan adanya bimbingan/penyuluhan kepada para petani tentang 
bagaimana cara memasarkan produk-produk perkebunan seperti 
sortasi, grading, pengepakan/pengemasan, dan promosi. 
3) Penyebarluasan informasi pasar 
Kurangnya informasi pasar akan membuat para petani kesulitan 
di mana mereka akan memasarkan produk perkebunannya. Dengan 
menyebarluaskan informasi pasar kepada masyarakat petani maka 
akan memudahkan para petani mencari pasar tujuan. Dinas 
Kehutanan dan Perkebunan harus berperan aktif sebagai penghubung 
antara petani dengan pedagang/distributor. 
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b. Sub  Sektor Perikanan 
1) Subsidi pakan ikan kepada petani kecil 
Harga pakan ikan yang mahal menyebabkan para petani ikan 
mengurangi jatah pakan. Jika pemberian pakan ikan berkurang maka 
pertumbuhan ikan tidak akan bisa maksimal. Pemerintah harus 
memberikan subsidi pakan ikan kepada para petani kecil. Dengan 
murahnya harga pakan ikan, para petani ikan akan menambah jatah 
pakan ikan sehingga produksinya akan meningkat. 
2) Pemberian pakan alternatif 
Petani ikan tidak boleh hanya menggantungkan pada pakan 
ikan hasil dari industri pengolahan tetapi harus memikirkan 
pembuatan pakan alternatif. Pakan alternatif bisa dilakukan dengan 
cara beternak cacing, serangga, ikan kecil, dan sebagainya. 
Pembuatan pakan alternatif sendiri akan mampu mengurangi biaya 
usahatani.  
3) Peningkatan daya beli masyarakat 
Kesadaran gizi masyarakat untuk mau mengkonsumsi ikan 
belum tinggi. Hal ini disebabkan karena rendahnya 
pendidikan/pengetahuan masyarakat (52 % tamat SD seperti yang 
disajikan pada Tabel 21) dan juga karena rendahnya tingkat 
pendapatan masyarakat (Tabel 23). Pemberian informasi gizi 
mengenai perlunya konsumsi ikan oleh Dinas Perikanan dan Kelautan 
atau Dinas Kesehatan kepada masyarakat akan dapat meningkatkan 
kesadaran masyarakat untuk mau mengkonsumsi ikan. Jika konsumsi 
masyarakat terhadap ikan meningkat maka di samping dapat 
meningkatkan pendapatan di sektor perikanan maka juga akan dapat 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada generasi 
selanjutnya di Kabupaten Pacitan. 
4) Pemberian pinjaman tanpa bunga kepada petani/nelayan kecil 
Para petani/nelayan kecil kekurangan modal sebagai biaya 
untuk usaha. Pemerintah perlu memberikan pinjaman tanpa bunga 
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kepada para petani/nelayan kecil. Dengan adanya modal yang cukup 
untuk berusaha maka para petani ikan bisa menyewa lahan, membeli 
benih ikan yang unggul, membeli pakan ikan, sedangkan para 
nelayan bisa menyewa/membeli peralatan untuk menangkap ikan 
seperti kapal, jaring, pancing, membeli bensin/solar untuk bahan 
bakar kapal, dan sebagainya. 
Pada strategi pengembangan sektor pertanian jangka pendek selain 
mempertahankan sub sektor perkebunan dan sub sektor perikanan agar 
tetap prima juga mengupayakan sub sektor pertanian potensial (sub sektor 
tanaman bahan makanan dan sub sektor peternakan) menjadi sub sektor 
pertanian prima dengan meningkatkan laju pertumbuhan sub sektor 
tersebut dengan cara: 
a. Sub  Sektor  Tanaman Bahan Makanan  
1) Peningkatan produksi 
Salah satu yang menjadi kendala dari sub sektor tanaman bahan 
makanan adalah masih kurang maksimalnya produksi tanaman bahan 
makanan. Untuk itu, perlu adanya peningkatan jumlah dan mutu 
produksi. Peningkatan produksi dapat dilakukan dengan cara 
intensifikasi dan diversifikasi pertanian.  Intensifikasi pertanian 
berupa penggunaan benih/bibit unggul, pengolahan tanah, irigasi 
yang teratur, pemupukan, dan pengendalian organisme pengganggu 
tanaman (OPT). Sedangkan diversifikasi pertanian berupa 
tumpangsari atau pergiliran tanaman. 
2) Subsidi pupuk kepada petani kecil 
Mahalnya harga pupuk anorganik dewasa ini membuat para 
petani mengurangi jumlah dosis pemakaian pupuk tersebut kepada 
tanaman yang dibudidayakan. Pemerintah perlu memberikan subsidi 
pupuk kepada para petani kecil agar mereka dapat meningkatkan 
jumlah pemakaian pupuk sesuai dosisnya. Penggunaan pupuk 
anorganik yang sesuai dosis pemakaian sangat efektif untuk 
mengembangkan sektor pertanian dalam jangka pendek. 
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3) Pembangunan/perbaikan saluran irigasi 
Irigasi di Kabupaten Pacitan sebagian besar masih berupa tadah 
hujan yaitu sebesar 51,53 %, sedangkan irigasi teknis hanya sebagian 
kecil saja yaitu sebesar 6,64 % (Tabel 14). Padahal irigasi yang 
teratur dapat menjadi salah satu penyebab keberhasilan sektor 
pertanian. Adanya Sungai Grindulu yang berasal dari mata air 
Gunung Gembes di Kecamatan Bandar yang merupakan daerah 
paling utara Kabupaten Pacitan dapat menjadi salah satu penyedia air 
pada saluran irigasi. Oleh karena itu, perlu adanya pembangunan 
saluran irigasi teknis dan juga perbaikan saluran irigasi yang sudah 
ada. Dengan meningkatnya jumlah irigasi teknis (walaupun tidak 
harus mencapai 100 %) diharapkan produksi tanaman bahan makanan 
akan dapat meningkat. 
b. Sub  Sektor  Peternakan 
1) Peningkatan produksi peternakan 
Produksi peternakan di Kabupaten Pacitan masih perlu 
ditingkatkan lagi. Peningkatan produksi peternakan antara lain bisa 
dilakukan dengan cara penggunaan bibit unggul, inseminasi buatan, 
pengoptimalan pemberian jumlah pakan pada ternak.  
2) Peningkatan daya beli masyarakat 
Masyarakat masih belum memahami akan pentingnya 
mengkonsumsi hasil ternak disebabkan karena rendahnya tingkat 
pendidikan (Tabel 21). Rendahnya daya beli masyarakat juga dapat 
disebabkan oleh rendahnya tingkat pendapatan masyarakat (Tabel 
23). Pemberian informasi tentang pentingnya mengkonsumsi hasil 
ternak perlu dilakukan oleh Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan 
ataupun Dinas Kesehatan. Dengan meningkatnya kesadaran tentang 
pentingnya mengkonsumsi hasil ternak maka akan dapat 
meningkatkan daya beli masyarakat. Selain itu, untuk dapat 
meningkatkan daya beli masyarakat juga dapat dilakukan dengan cara 
diversifikasi produk. Diversifikasi produk seperti mengolah daging 
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ayam, kambing, atau sapi menjadi makanan kaleng, daging asap,  
soto, sate, bakso, dan sebagainya.  
3) Pengembangan hijauan makanan ternak 
Keterbatasan jumlah hijauan makanan ternak yang ada di alam 
dapat menjadi salah satu kendala bagi para peternak. Padahal hewan 
ternak biasanya hanya menyukai jenis-jenis tanaman tertentu sebagai 
makanan dan tidak semua hijauan disukai. Oleh karena itu, perlu 
membudidayakan jenis hijauan tertentu yang disukai hewan ternak 
seperti rumput gajah. 
2. Strategi Pengembangan Sektor Pertanian Jangka Menengah 
Strategi pengembangan sektor pertanian jangka menengah adalah 
dengan mengupayakan sub sektor pertanian berkembang  menjadi sub 
sektor pertanian potensial dengan meningkatkan kontribusi sub sektor 
tersebut terhadap PDRB Kabupaten Pacitan sehingga apabila sub sektor 
pertanian potensial mengalami kemunduran atau menggantikan sub sektor 
pertanian prima maka dapat digantikan oleh sub sektor pertanian 
berkembang. Dari hasil analisis Tipologi Klassen diketahui bahwa sektor 
pertanian di Kabupaten Pacitan yang termasuk sub sektor pertanian 
berkembang adalah sub sektor kehutanan. Strategi pengembangan sub 
sektor kehutanan adalah dengan meningkatkan kontribusi sub sektor ini 
terhadap PDRB Kabupaten Pacitan yaitu dengan cara peningkatan 
produksi, penebangan hutan secara teratur, penghijauan/reboisasi, dan 
rehabilitasi lahan kritis. 
a. Peningkatan produksi 
Pengembangan sektor kehutanan salah satunya dapat dilakukan 
dengan peningkatan jumlah dan mutu produk. Untuk dapat 
meningkatkan produksi di antaranya dengan cara penggunaan bibit 
unggul. Bibit unggul yang baik lebih cepat besar, mempunyai umur 
panen yang cepat, serta menghasilkan kayu yang lurus. Penggunaan 
bibit unggul seperti jati mas dan jati super sangat toleran terhadap 
tanah berkapur. 
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b. Penebangan hutan secara teratur  
Penebangan hutan yang tidak teratur dapat merusak ekosistem 
hutan. Untuk menjaga kelestarian hutan, maka penebangan hutan harus 
dilakukan secara teratur atau berkala. Pohon yang sudah cukup 
umur/tua sudah dapat ditebang, sedangkan pohon yang belum 
mencapai umur yang cukup jangan ditebang terlebih dahulu. 
Penebangan secara berkala ini dapat membuat panen yang teratur 
setiap tahun. 
c. Penghijauan/reboisasi 
Setelah dilakukan penebangan pohon yang sudah tua, maka 
perlu dilakukan penanaman kembali atau reboisasi agar hutan tidak 
gundul. Reboisasi atau penanaman kembali ini dapat menjaga 
kelestarian hutan dan ekosistem yang ada di dalamnya. 
d. Rehabilitasi Lahan Kritis 
Pada tahun 2008 Kabupaten Pacitan mempunyai lahan kritis 
mencapai hampir seperlima luas wilayah Kabupaten Pacitan (Tabel 
12). Lahan kritis di Kabupaten Pacitan berada di areal produksi yaitu 
pada hutan rakyat. Adanya lahan kritis tersebut menghambat produksi 
sub sektor kehutanan. Untuk mengatasi hal itu diperlukan sebuah 
strategi yaitu melakukan rehabilitasi terhadap lahan kritis. Dengan 
adanya rehabilitasi terhadap lahan kritis, diharapkan lahan menjadi 
subur kembali sehingga akan dapat meningkatkan produksi sub sektor 
kehutanan. 
3. Strategi Pengembangan Sektor Pertanian Jangka Panjang 
Strategi pengembangan sektor pertanian jangka panjang adalah 
mengupayakan sub sektor pertanian terbelakang menjadi sub sektor 
pertanian prima dengan meningkatkan laju pertumbuhan dan kontribusi 
sub sektor tersebut terhadap PDRB Kabupaten Pacitan. Dari hasil analisis 
Tipologi Klassen yang telah dilakukan ternyata di Kabupaten Pacitan tidak 
terdapat sub sektor pertanian terbelakang. Selain itu, dalam strategi jangka 
panjang ini akan tidak efektif dan mengeluarkan banyak biaya apabila 
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mengembangkan sub sektor kehutanan. Hal ini disebabkan karena sektor 
kehutanan berada di areal lahan kritis yang luas (hampir seperlima luas 
wilayah Kabupaten Pacitan) sehingga jika dikembangkan dalam jangka 
waktu yang panjang akan mengeluarkan banyak biaya dan hasil produksi 
dari sub sektor kehutanan tidak dapat maksimal. Sebagai alternatif strategi 
pengembangan sektor pertanian dapat dilakukan dengan: 
a. Alternatif pertama pengembangan sub sektor pertanian prima (sub 
sektor perkebunan dan sub sektor perikanan) dalam jangka panjang 
dilakukan untuk mempertahankan laju pertumbuhan dan kontribusi sub 
sektor tersebut terhadap PDRB Kabupaten Pacitan agar tidak menurun. 
Adapun cara-cara yang ditempuh yaitu: 
1) Rehabilitasi kesuburan lahan melalui gerakan penerapan bahan 
organik 
Semakin lama tingkat kesuburan lahan semakin menurun. 
Hal ini terlihat dari struktur tanah yang semakin keras, tanah sulit 
menyerap air, sedikitnya organisme tanah, dan sebagainya. 
Menurunnya kesuburan lahan disebabkan karena adanya 
pencemaran bahan anorganik seperti pupuk anorganik, pestisida 
anorganik, dan limbah rumah tangga. Untuk mengatasi masalah 
tersebut maka perlu dilakukan rehabilitasi kesuburan lahan melalui 
gerakan penerapan bahan organik. 
2) Penanaman pohon bakau di sekitar pantai 
Potensi mangrove di Kabupaten Pacitan terletak di Desa 
Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo luasnya mencapai 2 Ha dan di 
Teluk Pacitan Kelurahan Sidoharjo Kecamatan Pacitan yang 
luasnya mencapai 5 Ha.  Jenis mangrove yang terbesar adalah  
Avicenia sp dan Rizophora sp yang merupakan hasil penanaman 
(Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pacitan, 2008).  
Hutan mangrove yang ada di Kabupaten Pacitan secara 
umum kondisinya kurang bagus karena mulai terjadi kerusakan di 
kawasan pesisir Pacitan disebabkan kesadaran dari warga 
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masyarakat akan fungsi hutan mangrove yang masih kurang. 
Padahal ikan sangat menyukai perairan pantai atau sungai yang 
ditumbuhi oleh hutan bakau. Di perairan yang terdapat hutan bakau 
inilah ikan senang bersarang dan berkembang biak. Agar produksi 
ikan tangkap dapat meningkat, maka perlu dilakukan penanaman 
pohon bakau. Selain itu, hutan bakau juga dapat mencegah 
terjadinya abrasi pantai oleh air laut. 
3) Pembuatan terumbu karang 
Luas keseluruhan terumbu karang di Kabupaten Pacitan 
mencapai 11,51 Ha. Terumbu karang ini menyebar di beberapa 
lokasi yaitu: Pantai Srau  dengan luas  3,04 Ha, Pantai Watukarung 
luas  1,21 Ha, Pantai Klayar luas 1,21 Ha, Teluk Siwil luas 2,12 
Ha, Tanjung Tiang Centakan luas 3,39 Ha (Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Pacitan, 2008). 
Terumbu karang sangat disukai ikan di perairan dasar laut. 
Untuk melestarikan keberadaan terumbu karang, selain melarang 
penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak juga bisa 
dilakukan dengan cara membudidayakan terumbu karang. Dengan 
meningkatnya jumlah terumbu karang dan juga hutan bakau, maka 
akan dapat meningkatkan jumlah populasi ikan. 
4) Peningkatan sumber daya petani dan penyuluh 
Salah satu cara untuk dapat mengembangkan sub sektor 
perkebunan dan perikanan di Kabupaten Pacitan adalah dengan 
cara meningkatkan sumber daya petani dan penyuluh. Pelaksanaan 
penyuluhan secara rutin dapat menambah pengetahuan para petani. 
Sedangkan pelatihan dan juga studi banding para penyuluh dapat 
meningkatkan sumber daya penyuluh. Selain itu, Pemerintah juga 
perlu menyediakan sarana informasi seperti internet ataupun 
perpustakaan. Akses informasi ini di samping meningkatkan 
sumber daya petani, petani juga akan memperoleh informasi pasar 
sehingga dapat memperluas pasar. 
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b. Alternatif kedua dari strategi pengembangan sub sektor pertanian 
jangka panjang adalah mengupayakan sub sektor pertanian potensial 
(sub sektor tanaman bahan makanan dan sub sektor peternakan) agar 
menjadi sub sektor pertanian prima dengan meningkatkan laju 
pertumbuhan sub sektor tersebut. Hal ini dimaksudkan agar apabila 
sub sektor perkebunan dan sub sektor perikanan mengalami 
kemunduran dapat digantikan oleh sub sektor tanaman bahan makanan 
dan sub sektor peternakan. Adapun cara pengembangannya yaitu: 
1) Pemanfaatan limbah tanaman bahan makanan untuk pakan ternak 
dan limbah ternak sebagai pupuk untuk tanaman bahan makanan 
Limbah tanaman bahan makanan sangat potensial untuk 
dijadikan sebagai pakan ternak karena jumlahnya yang banyak. 
Limbah tanaman bahan makanan dapat berupa daun atau batang 
dari tanaman padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang panjang, 
kacang hijau, dan sebagainya. Sebaliknya, limbah dari kotoran 
ternak dapat digunakan sebagai pupuk kandang untuk tanaman 
bahan makanan. Dengan pemberian pupuk kandang pada lahan 
pertanian, maka akan dapat meningkatkan kesuburan lahan dan 
produksi pertanian dalam jangka panjang. 
2) Peningkatan sumber daya petani dan penyuluh 
Salah satu strategi pengembangan pertanian jangka panjang 
adalah peningkatan kualitas sumber daya petani dan penyuluh. 
Untuk petani bisa diberikan penyuluhan secara rutin, sedangkan 
untuk penyuluh bisa dengan pelatihan, studi banding, atau 
disekolahkan lagi ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 
3) Penetapan daerah sebagai penghasil komoditi unggulan 
Setiap daerah mempunyai potensi alam yang berbeda-beda 
seperti tingkat kesuburan lahan, topografi atau ketinggian tempat, 
besarnya curah hujan, suhu udara, dan sebagainya. Hal ini akan 
berpengaruh terhadap jenis komoditi yang sesuai untuk 
diusahakan. Misalnya tanaman kelapa yang cocok ditanam di 
 civ 
dataran rendah/pantai seperti Kecamatan Pacitan.  Jadi, apabila 
jenis komoditi unggulan ditetapkan pada daerah yang sesuai 
potensinya dan lebih difokuskan hanya pada jenis komoditi 
tersebut pada daerah yang telah dipilih tadi maka tentunya hasil 









































VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian tentang Strategi 
Pengembangan Sektor Pertanian di Kabupaten Pacitan dengan Menggunakan 
Pendekatan Analisis Tipologi Klassen adalah sebagai berikut: 
1. Klasifikasi sektor pertanian dan sektor perekonomian lainnya di 
Kabupaten Pacitan berdasarkan Tipologi Klassen yaitu: 
a. Sektor perekonomian prima terdiri dari sektor pertambangan  dan  
penggalian; sektor industri  pengolahan;  sektor  listrik,  gas dan  air 
bersih; sektor    bangunan/konstruksi; sektor perdagangan, hotel  dan  
restoran;  sektor  jasa-jasa. 
b. Sektor perekonomian potensial terdiri dari sektor pertanian; sektor 
angkutan dan komunikasi; sektor keuangan,  persewaan  dan jasa 
perusahaan. 
2. Klasifikasi sub sektor pertanian di Kabupaten Pacitan berdasarkan 
Tipologi Klassen yaitu: 
a. Sub sektor pertanian prima terdiri dari sub sektor perkebunan dan sub 
sektor perikanan. 
b. Sub sektor pertanian potensial terdiri dari sub  sektor tanaman bahan  
makanan   dan sub  sektor  peternakan. 
c. Sub sektor pertanian berkembang terdiri dari sub  sektor  kehutanan. 
3. Strategi pengembangan sektor pertanian di Kabupaten Pacitan yaitu: 
a. Strategi pengembangan sub sektor pertanian jangka pendek yaitu 
memanfaatkan sub sektor pertanian prima (sub sektor   perkebunan   
dan  sub  sektor perikanan) seoptimal mungkin untuk meningkatkan 
pendapatan daerah Kabupaten Pacitan dan mengupayakan sub sektor 
pertanian prima agar tetap prima, alternatif yang mungkin untuk 
dilakukan yaitu dengan mempertahankan laju pertumbuhan dan 
kontribusi sub sektor terhadap PDRB Kabupaten Pacitan agar tidak 




bibit unggul, bimbingan pemasaran hasil perkebunan, dan 
penyebarluasan informasi pasar; sub  sektor perikanan berupa subsidi 
pakan ikan kepada petani kecil, pemberian pakan alternatif, 
peningkatan daya beli masyarakat, pemberian pinjaman tanpa bunga 
kepada petani/nelayan. Selain itu, mengupayakan sub sektor pertanian 
potensial (sub  sektor  tanaman bahan makanan dan sub  sektor  
peternakan) agar menjadi sub sektor pertanian prima, strateginya yaitu 
dengan meningkatkan laju pertumbuhan sub sektor dengan cara: sub  
sektor  tanaman bahan makanan berupa peningkatan produksi, subsidi 
pupuk kepada petani kecil, pembangunan/perbaikan saluran irigasi; 
sub  sektor  peternakan berupa peningkatan produksi peternakan, 
peningkatan daya beli masyarakat, serta pengembangan hijauan 
makanan ternak. 
b. Strategi pengembangan sub sektor pertanian jangka menengah yaitu 
strategi untuk mengupayakan sub sektor pertanian berkembang  (sub  
sektor  kehutanan) menjadi sub sektor pertanian potensial, strateginya 
yaitu dengan meningkatkan kontribusi sub sektor terhadap PDRB 
Kabupaten Pacitan dengan cara peningkatan produksi, penebangan 
hutan secara teratur, penghijauan/reboisasi, dan rehabilitasi lahan 
kritis. 
c. Strategi pengembangan sub sektor pertanian jangka panjang untuk 
alternatif pertama adalah pengembangan sub sektor pertanian prima 
(sub sektor perkebunan dan sub sektor perikanan), strateginya yaitu 
mempertahankan laju pertumbuhan dan kontribusi sub sektor terhadap 
PDRB Kabupaten Pacitan agar tidak menurun dengan cara rehabilitasi 
kesuburan lahan melalui gerakan penerapan pupuk organik, 
penanaman pohon bakau di sekitar pantai, pembuatan terumbu karang, 
peningkatan sumber daya petani dan penyuluh. Alternatif yang kedua 
adalah pengembangan sub sektor pertanian potensial (sub sektor 
tabama dan sub sektor peternakan) agar menjadi sub sektor pertanian 
prima, strateginya yaitu meningkatkan laju pertumbuhan sub sektor 
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dengan cara pemanfaatan limbah tanaman bahan makanan untuk pakan 
ternak dan limbah ternak sebagai pupuk untuk tanaman bahan 
makanan, peningkatan sumber daya petani dan penyuluh, dan 
penetapan daerah sebagai penghasil komoditi unggulan. 
B. Saran 
Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut tentang komoditi setiap sub 
sektor pertanian agar dapat membantu dalam menentukan strategi 
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Lampiran 3.  PDRB Sektor Perekonomian Provinsi Jawa Timur Tahun  
2003-2007 Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000 (Rp 
000.000,00) 
Tahun 
Jenis Sektor Perekonomian 
2003 2004 2005 2006 
Pertanian 42.143.435,26 43.331.493,13 44.700.984,17 46.486.277,59 47.942.973,38
Pertambangan dan Penggalian 4.512.702,20 4.595.921,87 5.024.241,99 5.455.159,57 6.024.793,19
Industri Pengolahan 64.133.626,56 67.520.434,83 70.635.868,95 72.786.972,17 76.163.917,97
Listrik, Gas dan Air Bersih 3.631.942,87 4.171.615,50 4.429.541,76 4.610.041,67 5.154.634,88
Bangunan/Konstruksi 8.447.765,37 8.604.401,30 8.903.497,41 9.030.294,53 9.139.600,65
Perdagangan, Hotel dan Restoran 62.512.781,39 68.295.968,36 74.546.735,68 81.715.963,35 88.570.614,49
Angkutan dan Komunikasi 12.953.457,60 13.830.439,67 14.521.814,32 15.504.939,79 16.710.214,85
Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan 11.122.626,55 11.783.343,03 12.666.393,27 13.611.228,97 14.763.619,88
Jasa-Jasa 19.426.120,74 20.095.274,48 20.945.649,24 22.048.439,04 23.343.814,62
PDRB 228.884.458,54 242.228.892,17 256.374.726,79 271.249.316,68 287.814.183,91
Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur, 2008 
 
 
Lampiran 4. PDRB Sektor Perekonomian Kabupaten Pacitan Tahun  2003-2007 
Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000 (Rp 000.000,00) 
Tahun 
Jenis Sektor Perekonomian 
2003 2004 2005 2006 2007
Pertanian 467.198,67 476.420,91 487.481,83 500.089,17 515.869,46
Pertambangan dan Penggalian 50.226,96 52.220,83 54.336,80 56.621,94 59.929,21
Industri Pengolahan 39.783,66 41.632,56 44.051,57 47.247,44 51.217,35
Listrik, Gas dan Air Bersih 6.798,06 8.129,92 9.780,07 11.547,65 12.853,51
Bangunan/Konstruksi 79.286,14 84.782,79 89.978,34 95.674,20 103.126,33
Perdagangan, Hotel dan Restoran 109.578,45 113.849,59 117.990,46 124.185,59 134.055,85
Angkutan dan Komunikasi 64.295,77 66.355,16 67.310,87 68.757,92 70.946,37
Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan 91.913,61 94.467,19 97.435,50 101.130,00 106.705,02
Jasa-Jasa 174.432,79 183.430,99 193.935,12 206.678,00 219.754,16
PDRB 1.083.514,11 1.121.289,94 1.162.300,56 1.211.931,91 1.274.457,26
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
 
 
Lampiran 5. PDRB Sub Sektor Pertanian Kabupaten Pacitan Tahun   2003-
2007 Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000 (Rp 000.000,00) 
Tahun Sub Sektor Pertanian 
2003 2004 2005 2006 2007 
Tanaman Bahan Makanan 319.493,57 320.641,48 322.673,19 324.896,47 327.520,52
Perkebunan 73.312,25 78.135,25 83.644,48 90.057,62 97.818,20
Peternakan 59.439,02 61.447,16 63.557,84 65.831,83 68.933,41
Kehutanan 454,21 468,95 488,10 509,77 536,91
Perikanan 14.499,62 15.728,07 17.118,22 18.793,48 21.060,42
PDRB Sektor Pertanian 467.198,67 476.420,91 487.481,83 500.089,17 515.869,46









Lampiran 6. Kontribusi PDRB Sektor Perekonomian Kabupaten Pacitan Tahun 
2003-2007 (%) 
Tahun 
Jenis Sektor Perekonomian 




Pertanian 43,12 42,49 41,94 41,26 40,48 41,86 
Pertambangan dan Penggalian 4,64 4,66 4,67 4,67 4,70 4,67 
Industri Pengolahan 3,67 3,71 3,79 3,90 4,02 3,82 
Listrik, Gas dan Air Bersih 0,63 0,73 0,84 0,95 1,01 0,83 
Bangunan/Konstruksi 7,32 7,56 7,74 7,89 8,09 7,72 
Perdagangan, Hotel dan Restoran 10,11 10,15 10,15 10,25 10,52 10,24 
Angkutan dan Komunikasi 5,93 5,92 5,79 5,67 5,57 5,78 
Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan 8,48 8,42 8,38 8,34 8,37 8,40 
Jasa-Jasa 16,10 16,36 16,69 17,05 17,24 16,69 
PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
 
 
Lampiran 7. Kontribusi PDRB Sub Sektor Pertanian terhadap PDRB 
Kabupaten Pacitan Tahun  2003-2007 (%) 
Tahun Sub Sektor Pertanian 
2003 2004 2005 2006 2007 Rata-Rata
Tanaman Bahan Makanan 29,49 28,60 27,76 26,81 25,70 27,67
Perkebunan 6,77 6,97 7,20 7,43 7,68 7,21
Peternakan 5,49 5,48 5,47 5,43 5,41 5,45
Kehutanan 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04
Perikanan 1,34 1,40 1,47 1,55 1,65 1,48
PDRB Sektor Pertanian 43,12 42,49 41,94 41,26 40,48 41,86
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
 
 
Lampiran 8. Laju Pertumbuhan Sektor Perekonomian Kabupaten Pacitan 
Tahun             2003-2007 (%) 
Tahun 
Jenis Sektor Perekonomian 
2003 2004 2005 2006 2007 Rata
Rata
Pertanian 1,6 1,97 2,32 2,59 3,16 2,33
Pertambangan dan Penggalian 3 3,97 4,05 4,21 5,84 4,21
 cxiii 
Industri Pengolahan 4,45 4,65 5,81 7,25 8,40 6,11
Listrik, Gas dan Air Bersih 20,38 19,59 20,30 18,07 11,31 17,93
Bangunan/Konstruksi 2,29 6,93 6,13 6,33 7,79 5,89
Perdagangan, Hotel dan Restoran 3,29 3,90 3,64 5,25 7,95 4,80
Angkutan dan Komunikasi 3,08 3,20 1,44 2,15 3,18 2,61
Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan 2,5 2,78 3,14 3,79 5,51 3,54
Jasa-Jasa 4,68 5,16 5,73 6,57 6,33 5,69
PDRB 2,74 3,49 3,66 4,27 5,16 3,86





Lampiran 9. Laju Pertumbuhan Sub Sektor Pertanian Kabupaten Pacitan 
Tahun              2003-2007 (%)  
Tahun Sub Sektor Pertanian 
2003 2004 2005 2006 2007 Rata-Rata
Tanaman Bahan Makanan 0,32 0,36 0,63 0,69 0,81 0,56 
Perkebunan 4,89 6,58 7,05 7,67 8,62 6,96 
Peternakan 3,26 3,38 3,43 3,58 4,71 3,67 
Kehutanan 2,86 3,25 4,08 4,44 5,32 3,99 
Perikanan 7,55 8,47 8,84 9,79 12,06 9,34 
PDRB Sektor Pertanian 1,6 1,97 2,32 2,59 3,16 2,33 
Sumber: BPS Kabupaten Pacitan, 2008 
 
 
Lampiran 10. Klasifikasi Sektor Perekonomian di Kabupaten Pacitan 
















Pertanian 41,86 2,33 Sektor 
Pertambangan dan Penggalian 4,67 4,21 Sektor 
Industri Pengolahan 3,82 6,11 Sektor 
Listrik, Gas dan Air Bersih 0,83 17,93 Sektor 
Bangunan/Konstruksi 7,72 5,89 Sektor 
Perdagangan, Hotel dan Restoran 10,24 4,80 Sektor 
Angkutan dan Komunikasi 5,78 2,61 Sektor 
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 8,40 3,54 Sektor 







Lampiran 11. Klasifikasi Sub Sektor Pertanian di Kabupaten Pacitan 
Jenis Sektor Kontribusi PDRB Laju Laju Klasifikasi
 cxiv 








Tanaman Bahan Makanan 27,67 0,56 Sub Sektor Pertanian 
Potensial 
Perkebunan 7,21 6,96 Sub Sektor Pertanian 
Prima 
Peternakan 5,45 3,67 Sub Sektor Pertanian 
Potensial 














Lampiran 12. Penentuan Klasifikasi Sektor Pertanian dan Sektor 
Perekonomian Lainnya di Kabupaten Pacitan Tahun 2003-
2007 












(rSektor > rPDRB) 
Sektor Prima: 
7. Sektor Pertambangan 
dan Penggalian 
8. Sektor Industri 
Pengolahan 
9. Sektor Listrik, Gas dan 
Air Bersih 
10. Sektor Bangunan/ 
Konstruksi 
11. Sektor Perdagangan, 
Hotel dan Restoran 





Tumbuh Lambat  
(rSektor < rPDRB) 
Sektor Potensial: 
4. Sektor Pertanian 
5. Sektor Angkutan dan 
Komunikasi 
6. Sektor Keuangan, 











Lampiran 13. Penentuan Klasifikasi Sub Sektor Pertanian di Kabupaten 
Pacitan Tahun 2003-2007 






(Kontribusi PDRBSub Sektor 




Pertanian < Kontribusi 
PDRB) 
Tumbuh Cepat                     
(rSub Sektor Pertanian > rPDRB) 
Sub Sektor  Pertanian 
Prima: 
3. Sub Sektor Perkebunan 
4. Sub Sektor Perikanan 
 
Sub Sektor Pertanian 
Berkembang: 
Sub Sektor Kehutanan 
 
 
Tumbuh Lambat     
(rSub Sektor Pertanian < rPDRB) 
Sub Sektor Pertanian 
Potensial: 
3. Sub Sektor Tanaman 
Bahan Makanan  
4. Sub Sektor Peternakan 












Lampiran 14. Matriks Strategi Pengembangan Sektor Pertanian 
Kabupaten Pacitan 




Jangka Panjang   
(10-25 tahun) 
 cxvi 
- Memanfaatkan sub sektor 
pertanian prima (sub  sektor   
perkebunan   dan  sub  sektor 
perikanan) seoptimal mungkin 
untuk meningkatkan pendapatan 
daerah Kabupaten Pacitan dan 
mengupayakan sub sektor 
pertanian prima  agar tetap prima, 
strateginya yaitu dengan  
mempertahankan laju 
pertumbuhan dan kontribusi sub 
sektor tersebut terhadap PDRB 
Kabupaten Pacitan agar tidak 
menurun dengan cara: 
3. Sub  Sektor   Perkebunan 
d. Penggunaan bibit unggul 
e. Bimbingan pemasaran hasil 
perkebunan 
f. Penyebarluasan informasi 
pasar 
4. Sub  Sektor Perikanan 
e. Subsidi pakan ikan kepada 
petani kecil 
f. Pemberian pakan alternatif 
g. Peningkatan daya beli 
masyarakat 
h. Pemberian pinjaman tanpa 
bunga kepada petani/nelayan. 
 
- Sub sektor pertanian potensial 
menjadi sub sektor pertanian prima 
(sub  sektor  tabama dan sub  
sektor  peternakan) strateginya 
yaitu dengan meningkatkan laju 
pertumbuhan sub sektor tersebut 
yaitu dengan cara: 
3. Sub  Sektor  Tabama  
d. Peningkatkan produksi 




4. Sub  Sektor  Peternakan 
d. Peningkatan produksi 
peternakan 
e. Peningkatan daya beli 
masyarakat 
f. Pengembangan hijauan 
Sub  sektor pertanian 
berkembang  menjadi     
sub sektor pertanian 








e. Peningkatan produksi 
f. Penebangan hutan 
secara teratur  
g. Penghijauan/reboisasi 
h. Rehabilitasi lahan 
kritis. 
- Alternatif I 
Pengembangan sub sektor 
pertanian prima (sub sektor 
perkebunan dan sub sektor 
perikanan) strateginya 
yaitu dengan  
mempertahankan laju 
pertumbuhan dan 
kontribusi sub sektor 
tersebut terhadap PDRB 
Kabupaten Pacitan agar 
tidak menurun dengan cara:
e. Rehabilitasi kesuburan 
lahan melalui gerakan 
penerapan pupuk 
organik 
f. Penanaman pohon 
bakau di sekitar pantai
g. Pembuatan terumbu 
karang 
h. Peningkatan sumbe
daya petani dan 
penyuluh 
 
- Alternatif II 
Pengembangan sub sektor 
pertanian potensial (sub 
sektor tabama dan sub 
sektor peternakan) agar 
menjadi sub sektor 
pertanian prima  
strateginya yaitu dengan 
meningkatkan laju 
pertumbuhan sub sektor 
tersebut dengan cara: 
d. Pemanfaatan limbah 
tanaman bahan 
makanan untuk pakan 
ternak dan limbah 
ternak sebagai pupuk 
untuk tanaman bahan 
makanan 
e. Peningkatan sumber 
daya petani dan 
penyuluh  
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